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B Jfoniep Penalacn Pasar Tengah KOTA PONTIANAK

|1 LATAR BELAKANG

Kota Pontianck adalah jbu kota Provinsi Kalimantan Barat
di Indonesio Kota ini dikenal sebagai Koto Khatulistiwa
karena dilalui goris lintang nol dergjot bumi. Di utara kote
Ini. tepatnye Siontan, terdopat Tugu Khotulistiwa yang
dibengun poda fempat yang dilalui garis lintang nol
dergjot bumi Selam itu. Kote Pontianak jugo dilelui Sun-
gei Kopuos. sungal terponjong di Indonesio den Sungoi
Landak Sungal Kopues don Sunga Landok yang mem-
belah koto dismbolken di dolom logo Keta Pontionck.
Noeme Pontionok yong berosol dori Bohasa Melayu ini
dipercaya odo kaitannye dengan kisah Syarif Abdur-
rohmon yong sering diganaggu oleh harnity Kuritilanok ke-
fika beliay menyusuri Sungol Kapuas. Menurut ceritanye,
Syarif HAbdurrohman terpakso melepasken tembekan
meriam urtuk mengusr hoatu fu sekaligus menondokorn
di mona meriam ifu jotuh moka di sancloh wilayoh ke-
sultanannya didirkan Peluru meriom ity jotuh di dekat
persimpong Sungal Kepuos ‘don Sungor Landok. yong
kini dikenal derigan nama Kampung Beting

Kota Pontionok didirken oleh Syorid Abdurrahman A
kadrie llahir 1742 1) yeng rmembuko pertamo Kota Por-
tianak pada hari Rabu tanggal 23 Ckicber 177] berfe-
poton dengon tonggal 4 Rodjob 185 untuk kemudian
pada Hirich sanah 72 delopan hari bulon S0 bon
hari lsnen. SYARIT ABDURRAAMAN ALKADRIE dinobatkan
menjodi Sulton Kerojoon Pontionak

Selanjutnya 2 tahun kemudion seteloh Sultan Kergjoan
Porntionck dinobotkon. moko F}cdn H_ijr—:::h sonah 194

bersomoon tohun 1778, masuk dominast kolonialis Be-
londa dari Batavie (Betowi) utusennye Petor (Rsistent
Resident) dari Rembaong bernoma WILLEM ARDINPCLE.
don muloi pade moso jtu bangso Belondo beroda di
Pentionok. oleh Sultan Pentianck. Bangse Belanda itu
ditempatkan di seberang Keraton Pontianck yang fer-
kenal dengon nema TANAH SERIBU (Verkendepoal)

Don boru pode tanggal 5 Juli 779 ©1 Coempognie
Belonda membuct perjonjion (Politiek Contract) den-
gan Sulton Pantianak tentang penduduk Tanoh Seribu
\Verkendepoal) untuk dijedkan tempat kegioton bangsa
Belonda, don seterusnyo menjod tempot/kedudukan
Pemerintah Resident het Hoofd Westeraffieling van Bor-
neo (Kepalo Doerah Keresidenon Borneo Istano Kadao-
rich Boratl don Asistent Resident het tHoofd der Af-
fleeling van Pontianak (Rsistent Resident Kepolo Daerah
Kabupaten Pontianakl dan selanjutnya Centroleur het
floofd Onderoffleciing von Pontianak/ Hoofd Plaotselijk
Bestur von Pontionak (bersomaon dengan Kepatihan)
membawahi Demang het tHeofd der Distrik Van Pon-
tionak (Wedono) flsistent Demang her Hoofd der On-
derdistrik van Siontan (Ass Wedena/ Comotl Bsistent
Demang het Hoofd der Onderdistrik van Sungai Kakap
(Ass. Wedana/Caomat)

Dari aspek fisk geografis Keta Pontianck mempunyai
beberapa keunikan yang tidak dimiliki cleh koto-keta lain
di Indenesic maupun di dunia Pertama keta imi terletak
di Lintasan garis Khatulistiwa. tepotnya antara O° 0224
LW - Q0137 LS don 1091625 BT - 1092304 BT se-
hingge menjodikan Kota Pontionak dijuluki dengan seb-

uton Keta Khatulistiwa atou Rota Equater Keduo Koto
Ponfianck dilintasi don terbelah menjodi figa doraton
oleh dua sungai besar yaitu Sungai Kapuas dan Sungai
Landak Selon keduo sungar besor ini Kota Pentionok
masth memiliki anck-anok sungai misalnys sungal Jowi
sungoi Roya dan sungai Nipch Kuning Dengan posisi
geografis seperti ini, Kota Pontionok miendopot julukon
lainnyo. yokni Koto Tepian Sungai Ketigo. Kote Ponti-
anck mempunyai parit-parit dolom jumich yeng cukup
baonyok don menyebor secoro merota hampir di selu-
ruh pelosok kota Karenonya. julukon Kota Seribu Parit
juga melekat pada ibuketa Provinsi Kalimontan Barat
tersebut

Secara Administratif. seluruh pelosok wiloyah Kota Tepi-
on Sungar itu dikelilingi oleh sotu kobupoten sojo yaitu
Kobupaiten Pentionak akan tztopi memillki aksesibllitos
fronsgortosi yang cukup bak ke berbagal kobupaten
lain di provins: tersebut

Ditinjou dari sejorchnya. perkembangan Keta Pontianak
dupm dibogi menjodi 3 orde ygity
* Stodio Perkembongan Orde |
Kaota
didirikannyo Kesultorian Pentionck di tepion delta
Sungol Kapuos oleh Sulton Syarif Abdurchmon
pado fahun (771 Kawasan yong sekarang dikenol

Pontionok  perkembangannyo  sejok

dengan noma Kompung Beting inlch sebaogo

awal berkembongnya pusat Kota Pontianak
* Stedia Perkembangan Orde |l

Pada dengon

kemerdzkaon fungsi-fungsl penting perkotoan seperti

era  kolonial sompoi owol

| BAB | - PENDAHULUAN| |




N onsep Penalaan Pasar Teagah KOTA PONTIANAK

pemerintahan militer. pelabuhon perdogangon dan
fepian Sungoi
sungal kapuas

permukiman mulai berkembong ke
Kapuas Dengan odaonya anak-anak
dan dibongunnya porit-porit perkembongon fisk
kota kemudion menyebar dengon tepion sungal/
parit orientas kota.

sebago perkembangan

Setiop fungsi-fungsi perkotoon tersebut  tfelah
menggelompok  menjodi distrik-distrik berdosorkan
fungsi penggunaan lahan

* Stodio Perkembongon Orde Il sempal dengan
saat inil
Dengan dimulai dibukongyo okses jalon raye
selanjutnya perkembongon fisk Kota Pontianak
mulol menyebar cenderung linler mengikutl pola

j0lan linborn potiem)

I

Gambar | L_:::J:rc:}r I-:'E‘LL’!?I;:)G'KJU’I Kalo Ponbanah

Kota Pontionok dikenal juga dengan sebutan Koto Ser-
lbu Sungei Sebuton ini digkibatkan banycknya sungai
dan parit yang membeloh kota i Seleh satu sungai
terbesor yong membaog keto ini menjodi duo bogion
adalah Sungal Kopubs Sungol Kepuas sebagai sunga
terpanjang dan terbesar di Kalimantan Borat memiliki
niln don fungsi Strotegis begi mosyorakotnyo. serto
rmemplnya peran yong songot besar dalam ero pem-
bangunan di deerah Kalimanton Borat Haol ini dikare-
naken Sungan Ropues melalul 8 Kabupoten/Rota. yokni
Kote Pontionak Kabupoten Pentianok, Kabupaten Kubu
Roya: Kabupaten Landok Kabupaten Sanggou. Kabu-
potenn Sekodou Kobupaten Sintong don Kobupaten
Kopues Hulu Sungal Kopuos merupakon sungal besor
utama serta sungai ferpanjang di Indenesia yaitu O86
ke (DRS Kopuos ini memilki luos caichment 9824910

km* Sungai ini memilki 33 Sungai induk dan || cabaeng.

letok Geogrofisnyo yong songat strotegis jugo men-
jodiken Kota Pontionck sebogol soloh satu Kawosan
Perdogangan di seponjang jalur perdegongan Lout
Cino Seloten Kegioton Perdogongon don Pelayoran
merupokon sandoran zkonomi Kote Pentianck sejok
berdiringa Kota ini Seloin perdagangen internasional
yong difosilitosi oleh pelabuhon pemerintoh perdogaon-
gan sungai juga dickfifkon oleh masyorakat melolui
pelobuhon rekyot (seorang elte Tionghoa bernama
Teng Seng Hie diberi kesempotan olgh pemerintol ko-
lonial). Keduo pelabuhon bersinergi untuk mempertamu-
kan komeditas impor-gkspor Posar Pontionak adalah
wodoh yong dibongun untuk memfasilitosi kegiatan
gkspor-impor pemerintah fersebut

Kedudukan Belonda di Pentionok ditetapkan pertama
kalinye dalom sebuch Perjanjion Peneguhan Kekuosaon
Acte van Investiturel pada 5 Juli 1779 Melolui kontrak
dengon pihok Kesultoron Pontionck VOC mendopet
tanoh selugs OO0 pol | pal disetorckon dengon
150694 meter] yang disebut Duizend Vierkanten Paal
atou Tanoh Seribu Di sana Kompeni membangun ben-
teng kecil kantor perwakilon degong dan menempat-
kan sebuoh sekunor lsemacom kapal perangl untuk
menjoga lolulintos perdogongan di sepanjang. sungo
Kopuos. Setigp sarone tersebut diengkopi dengon per-

sonil pendukung

Keberodaan pegawoi VOC menimbulkan kebutuhan
akan pemenvhan hidup Permintean tersebuf fidak
dopat dipenuhl oleh pasor teropung yong sifatnyo
temparer. sehinggo mendorong terbentuknya permuki-
mon Cina sebogol pemasek barang secora reguler
don menetap. Di sisi lain bondor dogong Pentionak
teloh menarik kedatangon migran Tiociu dari Provinsi
Kwangtung dan Hokkion melalui Pemangkat sebuch
koto kecil di pesist barot Borneo8 Pemerintoh Hin-
digBelanda menyadari pentingnya peron orong Cina
sebogal perontaro dalom melancarkan  kepentingan
ekanominga  Keinginon' ity disombut oleh pemerintoh
dengon menarlk don memperbolehkon mereka untuk
bermukim don berdagang di doerah kekuasaannya

Rumoh-rumah Cine yang berdiri di dekat markes per-
tohanan Belonda tergombar asni dengan kebun sayur
dan buch di sekitarnye Permukiman owal mi berupa
rurnah deret sotu atap den soling berhadepan antera

[BAB | - PENDAHULUAN]| |
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deret yong satu dengan loinnya Selonjutnyo. permuki-
man ity disebut sebagol Posor Tengoh seteloh per-
luasan di okhir abod ke-I? Konsep bangunan khas
Pecinan. yong disebut dengan istllah winkel wijken otau
kampung toko ini masih dipertohunkan hingge renovasi
pada awal abod ke-20 HAdopun bangunen rumah
berdinding kayu disusun sirih dengen atap doun rumbio
lsagul sejok awal teloh digunckon sebagol tempat
berdegang Hingga fohun 1B5C-on. kemeditas utaman:
ue adalch hosd bumi dan borong-barong kelentong
produkst Cino don fropo don diperdagangkan hingge

sore hof

Pasar Tengeh merupokan pasar pertama kall di Pon-
nanck Kehodiran posar itu. merupakan satu ruong
pemenuhon berbogal kebutuhon Belonda. ketika itu
Parit berfungsi sebagoi sareno perdogangan dan jelur
transportosi. Pasar merupakan tempat penting dalam
aktivitas ekonomi suatu mosyarakat Posar Pantionak
odolah posor di dolam kote pusat pemerintahan yong
sangot erat kaitonnya dengon sifat corak kehidupan
ekonomi koto sunga tersebut Keberodoon Posor Por-
tionak. sejak okhir cbod ke-18 hingge tohun 2012 ber-
peran untuk mengembangkan perekenomian suatu kota
Pontionok. Qleh kareno itu. pemelharcon don perio-
toon londmark ekonomi kota Pentionak yang sempat
dilakukon oleh pemerintah kote harus digkuken secara
berkesinambungan

[ 2
f\’-btl .A’ﬁ,

Gambor 2 Rompung Cina pada 1ahun

Adapun beberope permosalohan yong menjodi lotor
belokang revitalisosi ini. antara lain
* Kawasan Perdagangan Pasar Tengeh memiliki niloi
kesejarchon don ekenomi yong signifikon dalom
fota Ponfienak (Kowasan Perdogongan sejak
tahun 1?16} dan sebagai scloh satu rongkaion
skenorio konsep Pontionok Eco-Weterfront City

* Kawoson Perdagangen Paser Tengoh mengalomi

degradosi bak secara niloi moupun  kondis
fisk bongunon lingtungan daon citra  kawosan
lkekumuhon  munculnya  pedagang  informal

kepadatan: kemacetan bongkar muat. kerusakan
bangunan yong bernilai heritoge  penggunaan
lohan tidak sebogamono mestinual akibot desokan

p@rkembnngun kota.

Gomber 3 Remoung Cino pado
872 iahisn |BAS tidal dideniiflkes! :Ebugul
germuoman mekankan. kawasan nogs

Combor 4 Pata Peluoson Posar Pontionct tahun
895 terlhat penomoon ketige bogion pasor

* Kawason' perdogongon posar tengoh mempunyoi

potensi menjodl  londmork kawasan  wisofa
perdogangan heritage sotu kesotuon dengon
konsep waterfront yang sedang digalokkan sebogoai
orea komersial yong dapat menark kunjungan
wisotowon asing maupun lokal

Kawason perdogongon posar tengoh mempunyol
potensi secara ekonomi fisik serfa sosicl budayo
yong besor. nomun memilki keterbatosan  lohan
eksisting yang dikuasal area privat sehinggo mermiliki
keterbaiason aree foses fasum llahen terbuko
lohan porkir. area hijou) belum odonye kerjasomo

dengan kowason selitar yong lebih optimal

* DBelum odaonye pedoman arohon don  strateg)

pengembangan dan pemanfaatan lohen yong

jeles don implementatif yong berbosis revitolisos
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TUJUAN

Melestarikan dan mengeksplorasi kekayoan sejorah
don budoya kowoson sebogel aspek  dalom
mewujudkan green city. hvable city. smort cify

Menjadi skenaric  keselorason

bogion konsep

Pontianak fco-waterfront city sebogal kawesan

perdogongon  bersejorch  tepion  sungol  yong
memillki ursur wisata

Meningkatkan nilai ekonemis kawasan

Mengurongl kawoson kumuh koto

Menuediokan fosditas peloyanan perkotoon yong
memadai

SHSHARAN

Menuyediokon konsep penotaon kawosan Yong
mengongkat  kekayoon sejoreh don  budoya
kawasan sebagai aspek dolom mewuudkon green
city, livable city, smort city

Menyedickan konsep penctaan kawason dengan
skenario  keselarason  konsep  Pontionck  eco-
woierfront city sebogol kowoson perdagangon
bersejarah tepion sungai yang memillki unsur wisata
Menyedickan konsep penatoon  kowason yong
bernilgi gkonomis don implernentatif

Menyediokan acuen uniuk proses pengendelian
dan pengaturan kegiatan pembangunon di dalam

kowasen penataon

|.4

IS

ISU PENGEMBANGHN KAWASAN

Revitalisasi yang menyeluruh, melingkupl revitalisos:
ekonomi sesial fisik dan kelembagoan yeng dapat
men-generote kawasan

Mengembangkan kawosan perdogangan posar
tfengah yong berkarakier herifoge ferinfegrosi
ontar aktivitos don memilik ciiro boa koto
Peneropan konsep revitalisasi dan infill development
sebagol prinsip penatoon dan generator kawasen

STRATEG| PENGEMBANGAN KAWASAN

Konsep peruntiukan lohon don distribusi intensitos

pemonfoatan lohon sesuel dengan vis. misi den

kensep Pontionok eco-woterfront city

Konsep revitalisosi kowosan dan bangunan dengan

pendekatan

o Preservasi - Konservasi poda kowaesan heritoge
yang maosih baik

b, Rehobilitosi podu kawoson herifoge yong
sudoh mengalomi kerusckan

¢ redeveleprent podo kowasan keridor dan di
luor kowasan heritoge

. .?’Englcpnn aktivitas p@ndukung.r'pengisl di kowason

yong memiliki teme berkesinombungon don

berkarakier
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I REVITALISASI KAWHASAN

L. PENGERTIAN REVITALISAS

Revitolisasi odoloh upoyo untuk memvyitalkon kembal
suatu kawosan atau bogion kota yong dulunyo pernah
vital h:dup akan tetapi m-zngulc.m kemunduran dan de-

grados

Proses revitalisosi sebuch kowason otau bagaen koto
mencokup perbalkan aspek fistk don aspek ekonomi dori
bangunon maoupun ruang koto Revitalisosi fisk meru-
pokan strateg jongko pendek yong dimaksudkon untuk
mendorong feriodingo peningkatan kegiaton ekonomi
Jangke penjong Revitolisosi fisk diyakini dopet menin-
gkotkan kondis: fisk (termasuk juga ruang ruang publik)
kota namun fidok untuk jongka panjong Untuk ity tetop
diperiukan perbakan dan peningkaten oktivitas ekonom
leconomic revitalization) yong merujuk kepada aspek
sasial budoyo serte aspek linghungon lenvironmental ob-
Jectives) Hol tersebut muflok diperlukon kareno melolul
pemanfoatan yong produktif dikaropkon akan terben-
tuklah sebuch mekarisme perawaton don kontrol yong
langgeng ferhodop keberodaon foslitos dan infrostruk-

tur kota

Sebagai sebuch kegioton yong sengat kompleks, revital-
sasi terjodi melalui beberapa tohopen dan membutuh-
kan kurun woktu tertentu serto meliputi hal - hal sebogai
berikut

L

| Intervens fisik

Mengingot citra kawasan sanget erat kaitannyo dengan
kondisi visunl kewasan khususnya delam menarik kegiatan
don pengunjung. intervensi fisk ini perlu dilokukan Inter-
vensi fisik mengawali kegiatan fisk revitalisosi don dilaku-
kan secara bertahop meliputi perbaikan dan peningke-
1on kuolitas don kondisi fisk bangunon. tata hjou, sistern
penghubung sistem tonda/reklome dan ruang terbuka
kowasan (urben realm! fsu lingkungen (envirenmental sus-
iainabilityl pun menjodi penting sehinggo itervensi fisik
pun sudoh semestinge memperhatikan konteks lingkun-
gan. Perencanaan fisk tetep harus

dilondosi pemikiron: jongka panjong,

2 Rehabilitosi ekanomi

Perboikan fisik kowosan yong bersifot jongka pendek
difaropkan bisa mengokemodasi kegiatan ekonomi in-
formal dan formal llecal economic development] se-
ringgo 'mampu memberikan nilol tomboh bagl kawason
kota (P Hall/U Pfeiffer. 2000 Revitolisesi yang di-
awall dengon proses peremajoon artefak urban harus

mendukung proses rehobilitos kegioton ekonemi Dalom

konteks revitalisos perlu dikembongkan fungsi campuran
yang bisa menderong terjodinga aktivitas ekonomi dan
sosiol (vitalitos borul

3. Revitalisosi sosial/institusional

Revitalisosi sebuah kawoson okon terukur bilo 'mompu
menciptekan lingkungon yong menarik (interestingl jod
bukan sekedar membuat beoutiful space Kegiatan terse-
but horus berdompak positif serto dapat menngkotkon

dinormika don kehidupan sosial mosyarakat/worge (pub-
lic realms) Kegiatan perancangan den pembangunon
koto untuk menciptokan lingkungan sosial yang berjati
diri |ploce maokingl don hal il pun selonjutnya perly
didukung oleh suatu pengembangan institlsi yang baik

12 PENATAAN DAN REVITALISAS! KAWASAHN

Revitalisos: lohir dorl upoya unfuk memberdoyokon se-
buoh kawosan ketike kawoson fersebut mulai menu-
run. karena ditinggalkan sebogion penduduknya seb-
ogal okibot longsung dorl perlussen aktivites ekonomi.
tekonan sosial dan /otou dompak pembukeon dozrch
hunian baru di pinggran kota Pumpunon dari Revital-
sosl edaloh menumbuhkan ‘don mengembongken akti-
vitas ekonomi kowason Selanmjuinya. oktivitos ekenomi
dijodikon sebegar generator kegiotan sehinggo upaya
pemberdoyoan. perowaton dan penguotan korokter ko-
wasan dopat berlangsung dengon bak Pengembangan
oktivites ekenomi dopat berarti menghidupkan kembali
oktivitos yong pernch oada otou bohkan secora lebih
kompleks merestrukiurisasi  oktivitos ekonomi kawason
Secara keonseptual revitalisosi merupokan usaha menin-
gkotkon wvitolitos (kehiduponl kowason kota melolul pen-
ingkotan dan pembahoruen kudlites lingkungan. dengan
mempertimbangkan ospek sosial budayo dan kerokter-
stk kowason frtingo poda hokekatrnya revitalisos: tidak
lain merupokan saloh sots bentuk peremaojoan Pent-

ingnye Rewitalisas Kawasan terutama poda kawasan
sebagal berikut
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Revitolisosi merupokan sebush upoye untuk mendaur
ulang [recyclel oset perkotoon dengon tujuon untuk
memberikon vitalitos boru meningkatkan vitalitas yang
ado atou baohkan menghidupkan kemball vitalitas yong
pernah oda Nomun dopat dipostikan tujuonnye adoloh
untuk menciptakon kehidupan boru yeng produkiif serta
mompu memberikon kontribusi pesitif poda kehidupen
sosial-budaye don terutama  kehidupan ekonomi (ke
wosanl keta Menurut Peraturan Menteri Pekerjoan Umum
Nomor 18 tohun 2010 Revitolisos: odoich upayo untuk
meningkatkan nilai lohon/kawason melolui pembangunen
kembali dalom suatu kawasan yong dopat meningkat-
kan fungsi kawasan sebelumnyo

Dalam perkembangannya revitalisasi keropkali dikaitkan
dengon kegiotan peremajoan (renewoll yokni perube-
hoan fisik kowasan (melolui penotacn fislkl sebagal oki-
bat dari perubohon pemanfoatan topoes (Bangunan. Lo-
han dan Kawasen! Perubanon tersebut terjodi sebogoa
cutcome dori tuntutan kegiotan/oktivitos ekonomi otou-
pun juga dickibatkan aleh kekuatan-kekuatan sosial yang
bekerjo podo kowasan tersebut (Couch 1990) Dolam
mekanisme peremajoon. kegioton penctaon ulang meli-
batken unsur fisk dengan melokukan perubchan terho-
dop strukiur don morfolegl kowason. serto ospek nir-fisik
termasuk pengaturan kemball tato guno lchan. penam:-
bahan ataupun perubohan peruntukan lohan makro dan
mikro serta intensitas pernanfootan lehan KDB/RLB)

L

113 RENCEANA REVITALSAS! KAWASAN

Usulan kegiatan revitalisasi kawasan kota dopat berasal
dori keinginan pemerintoh’ lokel atou semata-mata dorl
keinginan pihak pengembang Reinginon dari pengem-
bang ini tidok selolu relevan dengon kondisi fisk ateu
nyota bahkon pengembongonnyoc cenderung lebih
melhat motivasi ekonomi dolaom melakukan  kegiotan
peremajoon. Meskipun sebenarnya usulan dori pemerin-
ioh lokal merupokan suotu hal yang positif tetop perlu
dikaji kembali opakoh memang keinginan tersebut ber-
dasarkan ospirosi komunitos yang  bersangkutan ateu
justru sebaliknyo honya merupakon vested interest dori
oknum pemerintah. sebogaimana yeng seringkall terjadi
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' | BLEEES
O CAETAL
T FOw
L AT
EEiT
1 E=sRat —
KNS RN
[b puaatay STRRTES) { BETTLELENT
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2ATON
[Ty ==ty KAWASAN
; YANG SUTAM
Al 184

1 FERUILS RN )L

. A L]
TR ML (ALY VITALITASNY S
WEMLFLMN (DECLNE)
HANASAN PEALELIKEIAN
NITALTTASHYTA
ANAE| NEHUTLIN (STABNANT)

3 [T Eo
BARL VANG STAGHENT

|||||

Gombar | Tipe Kowason yong perdy d revitolsosi
sotiber. Peratidon Menterl PU Ne 1B fahur 200D

(Server, 1996 Nomun sebogai suotu bentuk pengendal-
lan pembangunan. tetap unfuk ifu diperlukan beberapa
kriteria untuk menjustifikos: bahwa kawasan kota tersebut
memong layak untuk diremajokan/direvitalisosi

Dengon londason pertimbangan/persyaratan fisik/ fung:
sional  letak/teritoriol  don  edministresi  perigeloloan/
peroturon perundongen moke proses perencanoan re-
vitalisosi/ peremajaan umumnya  kawosan dopat dibagi
melalul beberapa tahapaon sebogar berikut:

* Toheop | Penyusunan suatu londosan priorites
penatoan berdosarkon Rencana Induk Kota (RIK

master plan kawason

* Tohop 2 Penetopan batos-bates  wilaych
ideliniosi kawasan! perencanocan,
* Tohap 3 Proses orolsis  kawaosan  untul

mendopotkan kondisi fisk wiloyoh perencanaen
dengan pertimbangen kepada rencana yang oda
misainyo RIK RTAL dl

* Tohop 4 Pengembangon gogasan konseptuc
dan penyusunon rencana terpering

* Tehap 5
bak dolom tohopan perencancon perancangen
moupun peloksonoan

Proses pengowasan dan evalugsi

Berdasarkon Peraturon Menteri PU Nol8 tohun 2010
Rencono don pengembaongon progrom dilokukon me-
lalui pentahopan sebagai beriku

Tohap | - Penyiopan Landesan Program
Tohop pertoma merupakan tehop penyicpan londesan
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don diokukan melolui penyusunon kegiotan revifolisosi
pengembongan kebijokan don sfrategi, perencanaen
lstudi dan master planl. rencana detal peloksanoan/
supervisi/  pendampingan.  peloksencon  konstrukst fisik
percontohan don program-progrom pendukung lainnye
seperti sosialisosi. pgmantauan. diseminosi. pelatihan ser-
to pemasaran (promesi pengembongon |ejoring  doku-
meritast. infarmasi dan kemunikesi)

Tahop Il - Pembentukan Sistem

Tohap keduo merupokon tohap pembentukon sistem
dengan ferus meningkatkon progrom-program kegiaton
revitalisost ‘nasional meningkatkon  keintegrosion ontor
sektor dolom penanganan keglotan revitalisasi serta me-
ningkatkan pemaohaman dan partisipes: aktif pemangku
kepentingan di daeroh

Tohap Il - Pengaturan Pembinoan dan Pengawasan
(Turbirwaos!

Tohap ketige merupchkon tohop pengaturon pembi-
noan dan pengawasan untuk menciptakan kapaositas dan
progroam yong mokin berkuolitas den berkelonuten di
pemerintah kabupaten/kata

Tahap [V - Desentrolisesi

Tohap keempot merupoken tohop desentralisesi yang
berarti bohwo kegiatan revitalisosi beserta pembioy-
agrnya teloh menjodi progrom rutin pemerintoh’ kabu-
paten/koio

L

14~ PERAN INSTANSI/ORGHNISAS! PEMANGHU
KEPENTINGEN

Pemerintah Pusat

Secara umum tugos pemerintal pusat dititikberotkon
kepada fungsi penyusunan pedoman, penyusunan
kebjjokan dan pregram. diseminasi dan pelotihon
di tingkat pusot penyedicon rencono tindak boik
berupa rencana tindok perenconoon moupun dona
stimulan. koordinasi don  supervisi serta evalugsi
kebijokan. strotegi don monfaot d) tingkat nosional
Pemerintah Provinsi

Tugos pemerinich provinsi meliputi  penyusunan
usulan progrom ke pusot. diseminasi don pelotihon
di fingkat provins.. penyiopan sharing dana provinsi
peloksanoan kegiatan fisk pelaksanaan koardinasi
don supervisi di tingkat provins, rencong tindok
ke kaobupaien/kota pemantauon daon  evoluosi
program dan manfoat di fingkat provinsi
Pemerirtoh Kabupaten/Koto

Tugas pemerintah kabupaten/kota terutama odaloh
melokukan identifikasi dan penyusunan  kegiatan
revitalisasi kawasan ke tingkot provinst don pusat
diseminasi sosiolisasi  kepodo  masyarokot
penyiopan lohan koordinasi don supervisi terhadap

dan

proses perencanacn pelaksanaon dan pengelolaan
penyapan  shoring  pendanoan  permbentukon
Drgﬂnlﬁum pzngelchun kﬂWGSUT'I!. dDﬁ PEHHUEUHDH
Perda/ SK Kepala Doerah don sebagainya

Bunia Usaha/Maosyarakai

Dunio ‘usche don masyorckat  terutomo worgo
masyarckat penghuni kowosan berpartisipgsi dolom
bidang penyedioon lehon proses perenconoen

pelaksanoan dan pzngzldﬂan kowasaon

L
KELEMBAGAAN

FI50H ERONOMI
@ e
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Berdosorken kojlon diotes depat disimpulkon bohwa re-
vitalsasi mencokup figo ospek yakni Revitalisasi Tkonom.

Revitolisosi Fisik don Revitalisasi Relembogoon

AR KELUARAK

Kebijslor Pembonginan Keta |- REVITALISAS! ERONOMI

ercona Indul Pemborgunan fofa |—— .[ Prorias Pengembangan Wikayoh Rata | . ”iﬂfupﬂ?? L:.T:Eﬁ; Rowosan [ Diperlukon revitolisosi gkonomi kowason untuk  menurn-
= e et S e ] (4 4 | : -
Percona: Datal Tats Ruorg Kats |- | _ buhkan kehidupan ekonomi yong mopen don  ber-
» ' ' i
Peneloahai Speifh Kowosan R , : kesinambungan
Panarann Hralivy Dererconoan Kowewnn Derencanaon ‘ ]
Revilalasi howossan Boto

Diperlukon revitalisos ekonomi untuk meningkatkon torof

2 i masyoraka

Pengembormen: den Evaleos) Romep Pencara iy Wencono Hewolon Bogian Wéoyoh Idup I okt
Pevilaliau ] T

- i Roncoegan lino Rowaion Rentofisas Ef,WT-HUSQSI 15K

Fengempangmn Bencana Wncr Aowmon Hevpobisn l

3 Revitalisasi fisik kowason yong mencakup struktur dan
Prosss i‘erﬁumﬂun Fromgronm Pelobemnoon
Pembangunen di Koweson Bautolbos Berdatorkes

) Prialiles don' Bendala

infrastruktur untuk mandukung terciptanyo kawasan yang

w

Palakionadn Pembonglnan owdion

I Rewsliscs mempunyai nilal tinggl don dopot mendatangkan inves-

Tor

Gambaor 7 Proses Perenconaon Revikalisosl Kavwiassn
simber Syorie. 1007 REVITALISAS! KELEMBAGHAN
Diperlukan revitalisosi kelembagaon untuk memanfaatkan
potensi dan mzngabla kawasan secara m@ngduruh dan

kemprehensif
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115 TUJUBN DAN SASARABN REVITALISAS! KAWASAN

Tujuon revitalisasi kawesan adalah meningketkan vitalitas kowasan terbongun melalui infervensl perkataan yang moempu menciptakan pertumbuhan dan stabllitas ekenomi
okl terintegrasi dengan sistem kota loyok hunt berkeadlon sosiol. berwowoson budoyo don lingkungon:

Tabel | Sistem Tuuan Rewtoleas Fowasan
mmbar Pefmam PU H-.;lﬂ‘.’l b FCHO

FIASAL AN SASARAN REHUAE RN STRATEA
femarcsgion witcito = Sedhitnge Sspangem kata ¢ Menngrotmys kegattn meldn ahrees sang e Raeritieal kowman Rewtai=s dorchizn peda
prediliiiviio: kirwoen = Kurenbm Aimiah Uishes mingetribaridion penciloon ldpangan lern pennabaton jomloh | diciuron poda * Rowoton Yong fameon prochidisltor Blonomingo, rekjod| degrodial
tetbongen parksiteon = Sedhiftiga woreni achs wraha ‘ogn oo ek serha F.':l:.i.i.frﬂfm Lonwasan kwo=mn-dgwoson i darv'oton - pemumeeen tansolon worson budsgs perkanean
= Tk =rshiliye Le‘_:]jc-.ng;tb*m = Merutimidesl faliee-faliver 'Gara mendoting penitigkabion tirotiega/poténtial +  Lokenl yeng memilkl tls tvetiil/petenil peninglaten slbl prepent] deing
= Pararuran bjs pertembabion rocdizkrvica b FoTRg | mETan firy: '
= Mariitiresn produlithites alismsem *  Mircas Jutrlgh' mbdel bergeiak beliot hakoizn dan pladultivila: *  Korwenion dhtcibedi guiriy berpatenil di seltol porivaie perdoganani
5 mEnERoon nnstos ygng moRs s doom bowazen SIDNETTSD don T e s Fa== ays peniidion saciogl don warsan
. ) . o _ lehoaaracin
a p.:nhm:_u-:ﬂpm:?c:‘!m Dea-chorgml howosdn (Hi-economic of o Flangertibangkin penciptacn dim arg bondusd beg) bteaston don | ingiyngan taama . h::m-f:m sotals meneat W prrorgon reang (PAK PRW PRaN
g | storem Shol doan nighbeurhcod bopowtas u ' + Kow/Kawssan dengan Lotitmen Pemda yare tinggl
pestibanmedn lols d::m ¢ fioto/howosn dengan kspemilkan tenah dani emire yong fal
pambonguran nompnsl berrrasalah
Pembencsipan pisier don | i procent kowosit rendish. sibandingh=ri' | Hianinnitginga nile. sriopern) tswemdn deteyon aniredils) berbisgs
mr:nH;:’uE.::F irrrbiet aned P s L] l.-ﬂlr::fr-__f: l'w:ah':' whterng gy H::?lg.‘mli‘*_-":‘r wl:.nh IOw=r W £} il
cehirunly nobidreesd| froputt Nawe=on sl dangan il pooll don kenciialf bagi
- TR ST R - -
Iiﬂ.;;?m M| b = fowo=n dotg =mobn tdoy tertembls | ferntedrosuo tomonghonrong foemon ik ging etk Pasvighaiein kusshibes ? T‘T.:I'-ci-p;-:d.ur-. 'Izll.::ﬂ-lh: himglitingian’ gong el doh nageoiil, st meniceong
= e howheEn YTy SDU T =N ASiD & e 1.F=E.'if oD Erae i =g = b-r.mc:.r_ = st diorom
E = Prmashafodgns oy tebcbisoion | leodian ehonami) ke obn budez ) don Ingiurigen | ? FL‘:rur}giuri:uh chyembiiitay kiterkeiton =oo fouiles kowesn eritul
ﬁ &1:!!:1 ESEET h.:'lu' gt frr':r'-Fa.l m-thg_r‘llt;_rm'll:- LT ri.,"rgq..'h sitem ko
o = Megksian chgtiom  ioiel den | Butbous Pt i s * Matrietnhi loridxr mikha| peldmngn’ prateiiene rans ewa=in )
& _ewnerieny felod gk ahtvibos ghbromi sosal [+ Memperbouwsr dideou Iboicl 'uos kowno oo dompal revl|dbes lebh
= e budbio lowemmn Tt
= P ot sorbmes s and gticddl Meriiglaingg Wwanditis dih ilolle prosorong Ingklibeish sefest ks o
C jelon don pmboren o benif Jrones st Pt =nmpaharn
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12 KONSERVASI KAWASAN BERSEJARAH

Ronservasi secora umum diortikan  pelestarien  namun
demikian dalam khasanoh pora pakar kenservasi ternya-
to memilik serongkaion pengertion yong berbedo-bedo
implikasinga. Menurut Rdishakti (ZOO7) istileh konservasi
yang biosa digunokan pora arsitek mengecu pada Pia-
gom dori Internotional Councll of Monuments ‘ond Site
ICOMOS) tahun 1981 yoitu - Chorter for the Conserve-
fian of Places of Cultural Significance. Burra Australio:
Piogam ini lebih dikenal dengon Burre Charter

Dalem Burra Chorter konsep konservasi adalah semue
kegioton pelestorion sesual dengan kesepakaton yong
telah dirurnuskon dalom picgom tersebut Konservasi
adoloh konsep proses pengeloloan suoty tempal otau
ruang otou obyek egor mokno kultural yong terkand-
ung didolomnya terpelihara dengan baik Pengertian ini
sebenarnya perlu diperluos lebih spesifik yoitu pemek-
haroon morfolog (bentuk fisk) don fungsinyo. Kegaton
kanservasi meliputi seluruh kegiaton pemelihareon sesuai
dengan kondisi dan situasi lekal moupun upoyo pengem-
bangon wuntuk pemonfoctan lebih lonjut Blle  dikaitkan
dengan kowason maoko konservosl kawoson otou sub
bagian kota mencokup suatu upoyo pencegehan od-
anyo oktivitas perubahan sosial atou pemonfooton yong
tidok sesuai dan bukan secoro fisk sojo

I'i:agac:mn konservos: cmora Join bisa berbentuk (o)
preservasi (bl restorosi o) replikas: (dl rekonstruksi [e)

revitalisas: don/atau penggunaon unfuk fungsi boru suatu

L

aset masa lalu, (] rehabilitasi  Bktivitas tersebut rergan-
tung dengan kendisi. persooclan dan kemungkinan yong
dopat dikembongkon dalom upayo pemeliharaon lebih
lonjut. Mosyoraket awam sering keliru bohwo pelestarion
bongunon bersejorah diorahkan menjadi ded monument
(monumen statisl tetapi sebenarnya bisa dikembaengkan

menjadilife monument yang bermanfaat fungsional bogi

generasi mosa sekarang

Suctu progrom konservosi sedopat mungkin fidok hanye
dipertahankon keaslionnya dan perawatonnyo namun
tidak mendatangkan niai ekonomi atou manfaat lain
bogi pemilk atou mosyorakat Juos
yang dinamik tidok honye mendopatkan tljuon peme-
liharoan bangunan tercopal nomun dopat menghosil-
kon pendapatan don' keuntungan' lon bogl pemokain-
ya Deolom hal ini peran arsitek songat penting dalom
menentukan fungsi yang sesual korena fidek semua

Konsep pelestarion

fungsl dapat dimosukkan, Kegiaton yong dilakukan ini
membutuhkan upeyo lintos sekterel multi dimensi dan
disiplin. serta berkelanjutan. Dan pelestarian merupakan
pula upoye untuk menciptokon puscke budoyo meoso
mendotong {future heritagel seperti kata sejorowan
bohwa sejarah edaloh mosa depan bangsa Mesa kini
don masa depan odolah moso lolu generas berikutnyo

Daniswora (I999) mengatakan bohwa hal yang mel-

atarbelakongl pentingnyc memellhora oset kota dopot

dijeloskan sebogai berikut
* Identitas dan Sense of Ploce’
Peningkatan sejareh odoloh sotu-sotunyo hal yang

secaro fisk menghubungkan lite dengon mioso lalu. men-
ghubungken kita dengan suatu tempat terfenfu serta
membedokan kita dengan orang loin. lo merupakan
bogion dori identitos kito. Soot ini kita hidus dolom
era komunikosi glebol dengan teknelegi yong berubah
cepat dan budaye yong semckin serogom. Sedopat
munghin kita, kita memelihora worisan  budaye yong
unik sehingge memiliki identitos diri don sense of ploce
yong membuat kita berbeda dari orang lain

* Niol Sejorah
Dalom perjalanan sejarah bongsa. terdopat peris-
tiwa-peristiwa yang penting untuk dikenong dhermati
dan dipahami cleh masyarakat. Memelhara lingkungan
dan bangunen yang bernilai histeris menunjukkan peng-
hormotan kita peda moso lolu. yong merupokon  eksis:
tensl kit poda mosa sekorang

* Nilor Arsitektural
Pada mulonye saloh sotu alosan memelihara ling-
kungan dan bengunan bersejorch odalah kareno niloi
mtrinsiknyo  sebogal karyo sen. lo dopot berupo hasil
pencapaian ortistk yong tinggl contoh yang mewakli
longgem/mazhob seni fertentu aotau sebogar tengaran
landmark)

* Manfoot Ekenomis
Bongunan yang telah ada sering kall memiliki keung-
gulon ekonomis terfentu Seloin lokesi yang umumnys
strategis didalom kota. banyok bangunan loma berada
dolom kondisi yong mosih bak. Bukti empiris menunjuk-
kan bohwa bohwe pemanfooton bargunon yang sudah
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ada sering koli lebih murch don podo membuct bon-
gunon bary Di negaro moju. proyek-proyek konservesi
teloh berhasil menjadi pemicu revitalisosi lingkungan kota
yong sudeh menurun kualitesrya. melolui progrem urban
re-newal dan odoptive re-use

* Panwisato don Rekreosi

Monusio selalu terforik pada tempot yang unik
don bersejorah. Kekhosan otau nilai sejarah suatu tem-
pot uong terbukti mompu menjed doyo torik yang
mendatongkan wisatawan ke fempof fersebut Mengun-
jungi tempat bersgjoreh don memohemi bagaimane
masayorokat pada maso lompou hidup merupokan ke-
giafan yang selain menyenangkan juge mendidik

* Sumber Inspirosi
Bonyok tempat don bangunon bersejorah yang
berhubungan dengan rasa patriotisme. gerckan sesiol
serto orang don peristiwo penting di maso lolu fempaot-
tempat fersebut memilki doyo ososiofif yong mampu

e F'E'ILIDS.'EG N emost Mmonuasia.

" Pendidikan

Lingkungon. bangunion dan ortefak bersejoroh me-
lengkapi dokumen tertulis tentang moso lompaou. Melalui
reang den benda tiga dimens: sebagai lobaratorium
orong dopat belojor don memahami kehidupan don kus
run waktu yong menyangkut peristiva mosyarakot atau
individu fertentu serfa menghormat lingkungan alem Se-
begul loboratorium pembelojoron fempat yong direvi-
talisasl depat berfungs sebagol katalis yong membantu
proses tronsformasi budoya seperti yong sekarang se-

L

dong terjodi di Indonesic.

121 PENGERTIBN KRONSERVAS

Menurut Sidharta don Budihardje (1789 konservasi meru-
pokor suaty upoya untuk melestorikon bangunon otou
lingkungon mengatur penggunaan serta arah perkem-
bangannya sesuci dengan kebutuhan soat ini dan mosa
mendatang sedemikion rupa sehingga mokna kulturalnyo
akan dapat fetap terpelihara

Menurut Donisworo (1990 konservosi merupokon upoyo
memelharo suatu tempat berupa lohan kewoson ge-
dung maupun kelompok gedung termasuk lingkungannya.
Di somping itu. tempat yong dikonservast akon menarmpil-
kan makno darl sisi sejorah budoyo tradisi keindohan
sosial ekenomi. fungsional iklim moupun fisik (Danisworo.
1992). Dori aspek proses disain perkotoon (Shirvan. 1985
konservas horus memproteksl keberadoon lingkungan
dan ruang kota yang merupckan tempat bangunan
otou kowason bersejorah don jugo: aktivitasnyo

Cowherd {999] mengataken bohwe kenserves: bukan-
loh merupakan imu posti tetepi lebih mirp suotu seni
Maksud darl pernyotoan inl adaloh warlson budaya
tidaklah mungkin ditentukan dengan kriterie ilmiah dan
terukur sojo. tetopl lebih pada cerminon doari tota rila
mosyorokat yong lebih berupa cerminan dorl tata nilai
masyorokat yong senontiosa beruboh Secare seder-
hona konservos merupckan penyelesoion restorost otou
rekonstruksi bangunan dalom upaye mencaopoi idealisme

kentemporer okon langgom murni dori boyongon maso
lompou dengan mencerminken perhatian ferus-menerus
okan pengkajian kritis ferhadap nilai-nilai sejorah dari
worisan lingkungon binaon  serto pemelihoroon  dori
penghancuran dini don perusckan oleh kekuatan clom
MaupUn manusia

Davidsen (1996) membaohos Piogam Burra Charter yeng
memberikan pengertian dan batosan mengenar kenser-
vasl yoitu sebogoi proses pengeloleon suaty teémpat
ogar makna kultural (cultural significoncel yang ado
terpeliharo dengan bak sesuai situosi dan kondisi se-
tempat Oleh kareno itu kegioton konservasi dopot pula
mencakugi ruong lingkup preserveosi restoras| rekonstruk-
si. adaptosi. dan revitalisasi (Morquis-fule & Walker 1994
Al-vores, 2006

Ronservasi dengan demikion sebenarnya merupakon
pulo upoya preservasi nomun dengon tetop meman-
foatkon kegunaon dari suotu tempat untuk menompung/
memberi waodah bagi kegiatan yang soma seperti ke-
giotan osalnyo otou bogi kegioton yong soma sekali
boru sehingga dopot membioyoi sendirt kelangsungan
exsistensinya. Dengan kata lain kenserves suatu tempat
merupakon suoty proses dour ulang dorl sumber dayo
tempot tersebut

Contoh konservasi yang dilokukon adolah pelestarian
gedung bekas Kantor Gubernur Jenderal Belanda di
Jokorta kota untuk kemudion diberi fungsi baru otau
dimonfaotion sebogol Museum Fatohilich. Demikion pulo

|BAB Il - KAJIAN LITERATUR DAN PRESEDEN




N onsep Penalaan Pasar Teagah KOTA PONTIANAK

pemaonfooton bekos gedung kontor VOC di Sundo Re-
lopa/Pasar lken untuk Museum Behari Di fropo don
Ameriko banyak gedung-gedung di kawasan kota tuanya
yang dhidupkan kemball dengon menjodikan gedung-
gedung tuo fersebut sebagal pertokoan otou fungsi-
fungs: komersial lainnyo terutoma di lantai dosarnya
namun dengon tetop memelihora korokter bongunon
lomonya Metoda yong soma sebenornye bise digjagi
kemungkinan peneraponnye pada bangunan-bangunan
tua/gudang-gqudang tua di Pasar kon dengan memberi-
kan fungsl boru kepoda bangunan-bangunon tersebut
misalnye untuk restoran khas makanon laut. toke cindera
mato. don sebogainga yong berorientasikan  kepodo
kegiatan pariwisato

Perluason Tindakon Konservasi
* Restorosi Idolom konteks yong lebih luos! lalah
kegioton mengembalikan bentukan  fisik  suatu
dengon
menghilangkan tombohon-tombohan atau merokit
kembali komponens eksisting thap  menggunakan
material baruy
* Restorost (dalom konteks terbotos! iola kegioton
pemugaren untuk mengembalikan bangunan dan
lingkungan cogor budoyo semirip mungkin ke bentuk

temnpat  kepodo  kendist  sebelumnyo

osalnya  berdosarkan  data  pendukung  tentang
bentuk arsitektur den struktur pada keadaan asal
tersebut don ogor persyaretan teknis bongunon
terpenuhl (Ref UNESCOPP 36/2005)

* Preservasi (dalam konteks yong lucs! iclah kegiaton
pemelharaon bentukon fisik suotu' temopt dolam

L

kondis eksisting don memperlombat bentukon fsik
tersebut dorl proses kerusakan

* Preservosi [dolom konteks yang terbotesl ialah

bogion dari peraowoton dan pemeliharoon yang
intinye odolah mempertahankon keadaan sekarang
dari bangunon dan lingkungan cogaer budoyo
ogor keondalon kelojkon fungsinyg terjona boik
(Ref UNESCOPP 36/2005)

* Konservasi | dalom kenteks yang luasi iolah semua

proses pengeloloon suctu tempet hinggo terjogo
signifikasi budayanya Hal i termosuk pemeliharoan
dan mungkin (karena kondisingal termasuk tindaken
oreservasl restoros rekonstruksl komsollidesi serto
revitalisost.  Biosanye  kegioton il merupakan
kombinasi dari beberepa tindakan tersebut.
Konservasi (dolom konteks terbotas) dari bangunon
dan lingkungon lolah upoyo perbaikon dalom rangka
pemugaran yang menitikberatkan pada pembersihan
don pengowasan behaon yang digunckon sebogal
kontsruksi  bongunan, ogor  persyaratan  teknis
bangunan ferpenuhi. (RefUNESCO PP 36/2005)
Rekonstruksi kegiotan  pemugaron
membangun kemboli dan memperbaki sekourot
mungkin bangunan dan lingkungan yong hancur
ckibat bencono clom rusak
akibat terbengkalol atou keharusan pindah lokas|

ialoh untuk

bericana |t:unn9c|

korenasaloh sofu sebob yang darurat dengan
menggunakan bohan yong tersisa otou terselomotkon
dengon penambahaon bohan bangunan baru dan
menjadkan bongunan tersebut laik fungsi dan
memenuhi persyoraton feknis (Ref UNESCOPP

36/2005)
Konsolidosi  lolah  kegiaton pemugaron  Yang
menitkberatkan pada pekerpan  memperkuat

memperkokoh struktur yong rusok atau melemah
secara umum ogor persyaratan feknis banguna
dan  bangunan fungsi
Konsolidasi bangunon dapot juge disebut dengan
istilah stobilisasi kalod bogian struktur 'yong rusok
atou melemeh bersifat membohoyakan terhadep
kekuoton struktur
Revitalises)  laloh

terpenuhi tetap ok

kegioton pemugaran yang
bersasaran untuk mendapatken niai tambah yang
cptimal secara ekonomi sosiol dan budoyg dalam
pemanfootan bangunan dan lingkungan cagar
budayo dan dapat sebagai bagion dari revitalisosi
kawasan keto leme untuk mencegoh hilorgnyo oset-
aset kota Yyong bernllo sejoroh kareno kawosan
tersebut  mengolomi  penurunan  produktivitos
[Ref UNESCOPP 36/2005 Ditien PU-Ditjen Tato
Perkotaon dan Tota Pedesaan)

Pemugaran adoloh kegiatan memperbaiki otou
bongunan
lirgkungan cagor budoye ke bentuk eslinge den
dapat mencakup pekerjoan perbakon struktur yang
bisa dipertonggungjowabkan dari seq orkeoiogis
histories dan teknis. (Ref PP.36/2005) Kegiotan
arsietktur

memulitkan  kembal) gedung don

bangunan gedung dan
lingkungon cager budoya yong disamping perbaikan
kendisi fisknye jugo demi pemenfactonnys secaro
fungsional yang memenuhi persyaratan keandalan

pemulihan

bangunon
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Darl beberopa pengertion mengenal korservasi moko
sehorusnye memungkinkan fungsl bangunen lome untuk
dmonfoatkan unfuk kegietan boru yang lebih relevan
seloin memungkinkan pulo pengalhon kegoton lomo
cleh aktivitas boru tanpo horus menghancurkannys. Per-
soaclan pelestarian bangunan tidak sagje memfokuskan
poda arsitektur sojo tetopi secors kritis horus tanggop
terhodap persoalon sosial ekonomi budaye lingkungen
tersebut

122 TUJUAN RONSERVAS

Pelestarion bdkanleh romantisme maosa lalu otou upayo
untuk mengawetkan kawasan bersejoroh nemun beriu-
Juen untuk memberkan kuelitas kehidupon mosyorakat
yong lebih boik menghosikan keurtungon don pening-
katan pendapatan. serta lingkungon yong romch: fetap
memelihora indentitas don sumber ‘daya lingkungon don
mengembongkon beberapa ospeknya untuk memenuhi
kebutuhon modern dan kualitas hidup yang lebih baik
the total system of heritoge conservation). Konsekuensin-
yo. perubohon yang dimaksud bukanksh terjad secore
drostis. nomun perubohan secara alomi dan ferseleksi
(Adishakti 1997) olat untuk mengoloh tronsformas: don
revitolisasi kawasan bersejarah tersebut, serta mencip-
takan puscka budoya masa mendatang (future heri-
togel pelestorion berorti pula ‘preserving purposefully
giving not merely confinued existence but continued use-
ful existence (Burke 1976) Jadi fungsi seperti juga ben-
tuk menjodi pertimbangon utamae don tyuonnya bukon
untuk mempertahankon pertumbuhan perkoteon. namun

L

monajemen perubohan (Ashworth 157])

Menurut David Poinsett. Preservation News [(July 1973
pb-7]. keberadoon preservos obek-objek bersejorah bi-
csanya mempunyal tujuon:

* Pendidikon
Peninggalon objek-objek bersejorah berupa bende-
benda tigo dimensi akan memberikan gambaran yong
jelos kepado manusia sekorang, teatang moso lolu. tidok

hanya secara fisk bohken suasanc dan semangat mosa
lalu,

* Rekreosi
Adolah suatu kesenangan tersendiri dolom mengunjun-

gi obiek-objek bersgjorah koreno kita okan mendopot

gumboran bogaimona orong-orang terdahuly memben-
tuk lingkungan binean yang unik dan berbedo dengan
kita sekarang

* Inspiros:
Patriotisme adaloh semongot yang bangkit don tetop
akan berkobor jka kita tetap memperfahankan hubun-
gon kito dengan maso lolu. siopa kito sebenarnyal
bogoimena kita terbenfuk sebogai suatu bangsa daon
opc fujuen mulie pendchulu kita Preservasi objek ber-
sejorch aokan membantu untuk tetop mempertahokon

konsep-konsep tersebut

* fhonomi
Pada masa kini objek-objek bersejerah teloh bernilal
ekonemi dimona usoho-ussha unfuk mempertahan ban-

gunon loma denigan mengganti fungsinge teloh menjod
komedites porowisate don perdogangan yang men-
datangkan keuntungan.

125 MANFRAT KONSERVASI

Manfoot pelestonion perlu diketohui ogor tindakon pele-
starion memilki tujuon yong jelos don dopat mende-
rong masyarakat unfuk melakukon findokan pelestarian
Usoho-usoha pelestorion dopot memberikon monfoot
ekonomi. sosiol don budoyo (Jocob 1992)

Menurut Budherdjo (19958). manfoot upayo pelestor-
lan yoitu memperkaye pengoloman visual menyalurkan
hasrat berkesinambungan. memberi kaitan berarfi den-
gon mosa lolu. serto member pillkon untuk tinggal don
bekerjo di semping lingkungan modern pado saot pe-
rubohon dan perfumbuhan ferjodi secaro cepat seperti
soat i kelestarion lingkungon lomo ckon memberi sua-
sana permonen Yong menyegarkan memberi keomanon
psikologis bogi seseorang untuk depat melhat. menyen-
tuh don merosokan bukti-bukti fisik sejorah kelestorion
mewariskon orsitektur. menyediakon catatan historis ten-
tang maso lalu dan melambangkan keterbatasan masa
hidup monusior kelestarion lingkungen lome adoloh saloh
satu aset kamersil terbesor dolom kegiotan wisata inter-
nasional dengen dilestarikonnya warisan yang berhargo
dolomn keodoon bolk makae generos yong okan dotong
dopot belajor deri warison-warison tersebut don meng:
hargainga sebagimoena yang dilakukan pendahulunya.
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.24 SHSARAN KONSERVASI

Upoyo konservasi tidok lepas dan kegiotan perlindungan
don penatoon serta fujuon perenconoon kofa yang
bukan honya secara fisk sajo Tefopi juga stabilitos pen-
duduk don gaye hidup yang serost yokni pencegohan
perubohon sosial

l""]f.znglngﬂ‘r hal itu. dalem upaya konservasi perlu dig-
ariskan saseron yong tepat. antarg laink mengembalikan
wajah dari cbjek pelestarian; memenfaotkan peninggo-
lon objek pelesiarion yang oda untuk menunjang kehidu-
pan mosa kini mengarahkon perkembongon mosa kini
yang diseloraskan dengon perencanaan masa lalu yong
tercermin dalom objek pelestarian tersebut. menampil-
kan sejorah pertumbuhanketa/lingkungon dalam ujud fisik
tiga dimensi Sesaran pelestarian sact ity melipufi mula
dari dokumen tertulis. lukisan. patung. perabot. kemudian
meningkat ke bangunan condi keraton benteng guo
Budhardjo. 1989)

Konsep konservasi kemudion berkembang tidak hanyo
mencakup monumen. bangunon afou bendo arkeslogis
sojo melainkn juga: lingkungon: taman. don behkan kota

bersejorah,

Konservas mencokup alam. kesenion. orkeologl dan ling-
kungon binoan fBlom terbogl otos bodan oir sungol
laut. denou. dan lain-lain: lahon pertonian. kehutanan,
porwisata olom  Kesenian terdin otos tar. karawitan

don musik. Arkeolog terdiri otos dekumen dwi mon-

L

tra dokumen tertulis. loritor lukisan artefok tri moritro
percbot rumah tangga perclofan, pofung  arsitektur
yoitu arsitektur mikro: gordu. p.e|ﬁ:ng]<ﬂp Juicn. gerburlg

Satuan fisk adaleh safuen yong berwuud bongunon
kelompok ofou dereton bangunan-bengunan, rongkalan

bnnguncn yang membentuk ruang umum otou d:nding

pagor tugu dan lain-lain serta bangunon kuno: keratin  jolon opabillo dikehendaki lebih jouh hal ini biso diper-

benteng pasor stosiun, dll Lingkungen binocon ferdirt
atas arsitektur: ingkungon bersejarah: pusat kota lomal
kawasan kune/tradisional. dil tomon/rucng terbuko alun-
alun lopongan tempat rekreasi dll koto bersejorah

125 LINGKUPR RONSERVAS

Dalam suatu lingkungan keta obuek dan lingkup kenser-
vasi dopat digolongkan ke beberapo luasan sebogal
berikut (Kevin Lych 1960}

Sotuon freol odoloh sotuen oreal dolom koto yeng
dopat berwujud subwiloych koto (bohkan keseluruhan
koto itu sendin) sebagai suatu sistem kehidupan Ini dopat
terjodh podo bagion tertentu kote yong di pandang
mempunyai ciri-cirl atau nilol khos kota bersongkutan
atau bohkan deerah dimana keta itu berade

Sotuon pondangon/ visuol/ londscape adoloh satuan

yang daopat mempunyai orti don peran gang penting
bogi suctu kote Sotuon inl berupe ospek wisuol yong
dopot memberi boyangon mental otou imoge yong
khos fentang suatu sesuatu lingkungan kota: Dalam sot-
uan ini terdapot 5 umsur pokok yoitu jalur (path. tepion
ledges! kewoson |districtl pemusaton kegiaten (node
tempat orientasi londmark),

incl sompal kepode unsur-unsur bangunon bak unsur

fUHgSIDTlEI!. STI'LJJETLH gtau ornamean

126 KONSEP KONSERVAS

Theodore Roosevelt (1902 merupokan orong Armerika
perfama yang mengemikoken fentang konsep konser-
vasi. Konservasi yong berasal dori kata censervatian
gnng__’rercli'rl atos kata con together] don servare (keep/
savel yang memiliki pengertion tenteng upaye memeli-
horo apa yang kita punyo (keep/save what you havel
namun secora bijoksona (wise use)

Ronsep kanservasi teloh dicetuskon lebih dari seratus ta-
hun yong lolu. ketika Willam Morris mendirkan lembogo
Pelestarion Bangunon Kuno \Seciety far the Protection
of fncient Buldings) pada tahun 1877 (Debby 978)
Jouh sebelum itu. pode tohun 700, Vanburgh secrang
arsitek Istana Dleinheim Inggris. telah merumusken konsep
pelestarion. nomun konsep itu belum mempunyai kekua-
ton hukuem

Menurut Kerr (1982 dalem bukunya yong berjudul The
Conservation Plan. mengajukon kerongko perencanaan
kenservasi. Dalam konsep tersebut Kerr menggobungkan
kepentingan konservas sejorch dengan penilaion arsitek-
tural suatu bangurion dan lingkungan loma. Konsep dan
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longkah-longkah untuk melokukon pekerjoon konservasi
terdiri dori dub bagian yaifu Tahap | Steting Cultural
Significance yokni pernyatoon mokna kultural yang mel-
puti peniloion dori segi estetika. sejorah nilai imich don
nilal sosial yong kesemuanye ini merupokan proses suaty
tempat agar makna kulturclnyo dopot tetap terpelihara
dengon baik seperti yong dirumuskon dolom conservo-
tion policy. Tohop | Canservation Policy/kebijaksanaan
konservasi pada tahap ini hesil dari penentuan prioritos
don peringkat digunakan untuk merumuskan kebijckon
konservasi. don strategl untuk implementosi kebijakse-
naon kanservosi. dalom tahap ini Kerr menyotokan boh-
wao kebijoksonaan konservasi ditentukon obyek tersebut
oken dilokukon preservosl restorasi rekonstruksl odop-
tasi atau demolisi

Pado awalnyo konsep konservesi terbotos pode pele-
bendo-benda/menumen
disebut preservosil, Nomun komsep lkonservasi fersebut
berkembong sasorannye tidak honye mencokup manu-
men. bangunan atau benda bersejarah meleinkan pada
lingkungan perkotaen yorig memiliki niloi sejorah serto
kelangkaan yang menjodi dosar bogi suotu tindoken

starian bersejarah (bigsa

konservasi Pado dasarnya makne suotu kenservasi dan
preservasi tidok dopot terlepos dori mokno budayo
Untuk ity konserveosi merupakan upaye memelihara suoty
tempat berupa lahan. kowesan. gedung moupun kelom-
pok gedung termasuk lingkungonnya (Bntarksa. 2008

L

Il 2.7 PRINSIP - PRINSIP KONSERVAS

Beberopa prinsip konservost sesual yang disepakati
dolam Piogom Burra (198) meliputi moksud dari kon-
servasl adaleh untuk mempertahenkan atau menongkop
kembali makno kultural dori suatu tfempat don harus
dopot menjomin keamanon don pemeliboroonnya di
masa mendotong kenservasl dilandosi otes penghor-
gaen terhadap keadoon semula deri suatu tempat dan
sesedikit mungkin melokukon intervensi fisk bongunon
agor tidak mengubah bukti sejorah yong dimilikinga,
konservasi hendaknyo memanfactken semua disiplin ilmu
yong dopat memberikon kontribusi peneliticon maupun
pengomanan fgrhadop tempat tersebut: konservasi suatu
tempat harus mempertimbangkon segenap ospek yang
berkaitan dengon makna kulturalnyo, tonpa mengkonkon
pada saloh sofu aspek sojo don mengorbonkan ospek
lain: kebijokan konservasi yong sesuai untuk suatu Tempat
horus didosarkon otos pemchomaon  terhodop maokno
kultural dan kendisi fisk bangunonnye: konservosi men-
syaratkan  terpeliharanya lotar visual yang cocok sep-
erti bentuk. skolo. worna tekstur don bohan bongunon

Setiop perubahan boru yong ckan berakibat negatif

terhadap latar visual tersebut harus dicegeh suatu ban-
gunan otau hasil korya bersejorah horus tetop berodo
pada lokesi historisnyo Pemindahan seluruh afou se-
bogian dari suets bangunon atau hosll karya tidak di-
perkenankan kecuall bio hal tersebut merupokon satu-
safunya caro gune menjamin kelestariannyo

128 KRITERIR RONSERVASI

Daolom peloksancan otou penjobaran suatu kensep kon-
servasi perly ditentukan sejumlch tolok ukur (kriterial don
motivesl Tetopi terlebib dehulu horus edo dosar Yang
kokoh untuk mengetohui bogian mana yong dori kota
dan bangunon opa yong perlu untuk dilestorikon

Poade studi yang telah dilckukan cleh Lubis poda tehun
990 dengan meninou kriteria-kriterio yong digunckan
di Nepal Inggris, don PBustralio disimpulkon bohwe tfiop
negara memiliki kriteria yang berbedo dalom menen-
tukan obyek yong perlu dilestorikan. tergontung dori
definisi yong digunckon don sifat obyek yang diper-
timbangkan (Lubis 1990:88-89). Kriteria yong digunakan
untuk menentukan obyek yong perlu dilestorikon seperti
yang dikemukakan oleh Catanese I979). Pontoh 1992
dan Horvey (dalom Nasir 1979) juge memiliki beberapa
perbedoon

Dari kriteria-kriterio menurut pendopat para ahli disim-
pulkan bohwa kriterio yang diqunckan untuk menentukan
bangunan don kowasan yong perlu dilestarikon odalch
* Esterka Bongunan

istiloh estetko dopot diguncken untuk menggan-
fi pengerfion indoh. bogus menarik. atou mempesona
lLubis. 199076} Penilaion estetika suatu bangunan sangat
tergoniung dori perosoan pikiran, pengoruh lingkungan
don norma yong bekerjo pada diri pengomat. Estetika
suatu bangunon songat terkait erat dengon penompis
lon bongunon wojoh bongunon don tompek bongunan
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yong kite lhot dengon moto sebelum dirosakon keson
estetisnya dalom perasoon

* Contoh dori suctu goya/lenggem orsitektur tertentu
lkejomakan|
Yang dilestarikan berupa kawasan atou bangunan
uang cukup berperon Tolok ukur kgjomokan diukur podo
seberapa jouh karyo orsitektur fersebut mewakill suatu
rogom atou jenis yong spesifik Dalom hol ini. ragom/
longgam yong spesifik addloh Jonggom yong pernoh
ada di kota Medan poda masa kolonial yang menunjuk-
kan rantai perkembangen arsitektur kota Medan. yaitu
[Elisa. 1996) longgam arsitektur Klosk/ Kolonigl INeokla-
stk/ Ort Deco/ Gothic/ Renaisans/ Romanikl langgam
arsitektur Kelonial fropis (langgom arsitektur Klosk yang
teloh dicdaptasi dengan ikl tropis di Indesiol. lonagom
arsitektur Eklektik/Indisch Style llonggam arsitektur Klasik/
Kelonial tropis yang mengandung unsur tradisional Me-
layu atou doerch loinnyo di Indonesiol langgom drsitek-
tur campuren (Kasik/Kolonial dengan Cinha. |slom otau
India. ateu cempuran dionteranyal langgam arsitektur
Cina langgom arsitektur Meloyu longgem orsitekiur |-
dio. langgom arsitektur Molake Meloyu-Cinal longgam
arsitektur Islam. langgem arsitektur Modern fungsionol

* Kelongkaon
Kriterio kelangkaon menyangkut jumiah dari jenis
bongunan peninggalon sejoroh dori longgom fertentu.
Tolok ukur kelongkoon yang digunckon odoloh bongu-
nan dengon longgom arsitektur yong masih osli sesuai
dengon esolnya Yong termasuk kategori langgom or-

L

sitektur yong masih osli odalah (Elise. 1996 langgom
arsitektur Delanda Klask/Kelonial (Neoklosik/Art Dece/
Gothic/Renaisans/Romanik). langgam arsitektur Melayu.
lenggam orsitekiur Cina  lenggem  arsitekiur Moloka
longgom orsitekiur Indie. dan langgem arsitektur kslom

* Kesstimewoon/keluorbiasoan

Tolak ukur yang digunckan untuk menilai keistime-
waon/keluarbiosaon suatu bangunan adeloh bangunan
yong memiliki sifat keistimewoan tertentu sehingga mem-
beskaon keson monumenial afou merupakan bonguinan
yang pertama didirkan untuk fungs fertentu (misalnya
Mesjd pertoma Gergjo pertoma  sekolah pertamao
don lain-lain). Kesan monumental suafu bangunan dinilal
dari skale menumental yang dimiliki bangunan terse-
but. Menurut Raskin (195450] dengon melihat bangunan
yong memilki skala monumental dihoropkon pengomot
akan merosa terkesan limpressed! dan kagum. tetopl
bukennye merase takut karena meraso kecil don rapuh

* Peranon sejarah

Tolak ukur yong digunakon untuk menilai bangunon
yong memillki peranan sejorah adaloh bongunon atou
lekasi yong berhubungen dengan masa lolu kota dan
bongse. merupokan suatu peristiwa sejorah. bak sejarah
koto Meden sejerch Nasional moupun sejarch perkem-
bangan kota bongunan otou lokast yang berhubungen
dengon crang terkenal otou tokoh penting bangunon
hosil pekerjocn secrang arsitek tertenfu. dolem hal ini
adoloh orsitek yong berperon dolom perkembangan
arsitekiur di Indonesio pado masa koloniol

* Penguat kowoson di sekitornyo

Tolok ukur yong digunakan adaloh bengunon yang
menjodi lendmark begi lingkungennye. dimene  kehadi-
ron bongunon tersebut dopat meningkatkon mutu/kuaii-
tas dan citra lingkungan sekitornys Beberopa keadaan
yong dopat memudohkan pengenclan terhodap suatu
bongunon sehingga dopat menjodi ciri dori suatu land-
mork anfora lain odoloh Lynch 199279-83) bongunan
yong tferletak di suatu tempat yang strotegis dari seg
visuol yoitu di persimpangan jolon utomo atou podo
posisi fusuk sote dori sucty pertigoon jolon bentuknyo
stimewa. karena besornya. panjongnye. keindahannya
ketinggionnya. otou karena keunikan bentuknyo: jenis
penggunacnya semokin bonyak orang yong menggu-
nokannya moke akan semakin mudah pulo pengenalan
terhodopnya sejoroh perkembangonnya. yang semakin
besar peristiwa bersejoroh yong ferkait terhodapnya
maka semaokin mudah pula pengenalan terhadapnyo

129 PENGERTIAN BANGUNAN CRGHR BUDAYA /
BERSEIARAH

Dolam arsitektur. segale  bentuk peninggalon sejarch
sering dikoitkon dengon kota heritoge yong menurut
kamus Inggris-Indonesia (1792.297) dalom bohasa Indone-
sia- mermilki arti worisan otou puscka. Sedangkan dolom
bohosa Ingaris menuryt Geddes & Grosser (2003
mengandung pengertian something inherited af birth
onything dernving from the past or tradition: tistorical

site. Regorded os the voluable inheritance of contem-
porary society
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Menurut Teilden (1794 p2! bongunon bersejoroh’ meru-
pakan sesuatu yong memberikan kita rosa ingin men-
getahui lebih bonyak mengenal orang-orang don
kebudayean yong menghasikan bangunon tersebut Se-
dangkon Menurut Robert Pickard (20015) dolom Kon-
vensi Gronoda heritage dolam arsitektur terbegi men-
Jodi 3 kelempok yeitu monumen bangunan don sebuch
kawasan lingkungan yong memillki doya tarik dolam hal
sejoroh. arsitektural arkeologi. ortistik. sosial dan feknolo-
g Dolom pembohosen inl tentunyo akon membaohos
khususnya warisan berupa bangunon orsitekiur meso lalu
yang hadir pada soat ini

1210 MOTIVASI KONSERVRASI

Di dolom menentukon oroch pembongunon sucty ko
wosan otou bongunon kito perlu memiliki motivosi-mo-
tivasi dolam hal ini kenservesi antora lein. metivasi
untuk mempertchonkan waorisan budaya atou warisah
sejoroh: motivasi untuk menjomin  ferwujudnyo  voriasi
dalom bongunon perkafoon sebagai tun-tutan aspek
estetis dan vorasi budoya mosyarakat, motivast ekono-
mis. yong mengonggop bangunan-bangunon yong dile-
starkon tersebut dapat meningkatken nilaingo apakile
dipelhora. sehingga memilk nilai komersial yong digus
nokon sebogal modal lingkungan motivosi simbalis di-
mana bangunan-bangunan merupakon manivestasi fisik
dorl identitas suatu kelompok masyarcket tertentu yong
pernoh menjod bagion dari kotg

Ottoe dolom Cotonesse don Snyder (979417) men-
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gatokon bohwa yong mendorong timbulnyo  motivasi
terhodap perlindungon benda bersejarah yaitu adanya
keuntungan dari seqi ekonomi dengan memanfoatkan
kemball bangunan tuo motivasi sebegol kenong-kenan-
gon I[nestolgial mempunyal dompok katals yang kuot
sehingga memberi sehingga dopat mendereng perbai-
kan ferhodop doerch disekitarnyo

I3 PASAR TRADISIONAL / PASAR RAKYAT

Pasor merupakon lembage ekenomi tempat berfemu-
nya pembeli dan penjual. baik secare langsung moupun
tidok longsung berupo puset perbelonjoon posar roky-
ot pertchoon mall plosa pusat perdagangan moupun
sebutan lainnge untuk melokukan franscksi perdagangan
Pasar rokyot merupokon posar dengon ' lokosi tetop
yang berupo sejumloh 1oke, kios los don bentuk lainnya
dengan pengeloloan tertentu yang menjadi tempat jual
beli dengon proses towor - menowar.
Klosifikosi posar rokyat terbog menjodi 4 lempat) tipe
* Tipe | : Paosor rokyot dengon jumlch pedogong
lebih dari 750 arong
* Tipe Il - Pasar rokyat dengon jumleh pedagong
antara 501 sompal 750 orang
* Tipe Il -~ Posor rokyet dengan jumich pedogong
antara 250 sampai SO0 orang
* Tipe V: Pasor rokyot dengon jumlch pedogong
kurang dori 250 orang

151 PERSYARATEN PASAR RARYAT

311 Persyoratorn Umum

| LOKAS! PASAR
Lokesi pasar horus memenuht persyaratan sebogol ber-
kut
* Setiop lokasl pasar horus mempunyal bukti dokumen
kepemilikan yong soh
* Lokosi pasar sesual dengon Rencana Tate Ruang
Wiloysh setempat
* Untuk pembongunon pasor di lokosi yong baru.
terdopot persyoroton lokesi yang horus dipenuhi
gaitu
| Jolon menuju posor mudoh dickses don didukung
dengon franspertasi  umum  sehingge menjomin
keloncaren kegiatan bongkor muat dan distribusi.
2 Terletak di doersh yong ameon don bonjr don
longsar
3. Jauh dori fosilitas yang  berpotensi membahoyakan
sepertt pabrik otou gudang bohen kimio berbahoya.
Stosiun pengision bohan baker umum (SPBU) afau
tempat pembuangen sampoh/limboh kimio dengen
Jorak minimal 1O m
4 Tidak terlztok podo bekas tempat pembuangon
sampoh otou bekas pabrik bahan kima

2 KEBERSHAN DAN KESEHATAN
Kebersthan dan kesehaotan yong ade di posor rokyaf
harus memenuhl persyoratan sebogal berikut:
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* fosilitos posor horus memenuhi ketentuan kebersihon
yaitu bebos dari binatang penular penyckit don
tempat perindukannye (tempat berkembaongbiak)
seperti lolot kecoao, fikus don nyamuk

* foslites don perclaton ruong dogong  harus
memenuhi ketentuan kesehaton. antara lain:

* Tempot penjuclon mokonon siop sa)  horus
menyajikon mokanan secara tertUtup

* Tersedia tempat penympaneon bahan pangon
basah bersuhu rendeh 4-10 © C) khusus untuk
ruong dogang bahon pargon bosch

* Penygjian karkas doging harus digantung

* Penggunoon ales pemoctong  folenonl  yong
tidak mengondung bahan beracun. kedop air
don mudah dibershkan dibedokan untuk bohan
mesitoch don matang.

* Pisou untuk memotong bahon mentah don
matang harus berbeda dan tidak berkaraf

* Tersedio tempat untuk pencucion bahon pangon
don perolotan

* Tersedio tempat cuci tangon diengkapi dengon
sabun dan air yong mengolir. khususnyo di tempat
penjuclan bohan pangan biesah

* Tersedio ruang disinfektan

SO KEAMANAN DAN KENYAMENAN
Keamanan dan kenyamanaon yang oda di paser rokyat
harus memenuhl persyorotan sebogal berikut
* Penatoon sirkulosi yong memudahkan pengunjung
dopat bergerak dengon leluasa

L

memudahkan perawatannyo

1312 Persyoratan Teknis

| RUANG DAGANG
Ruang dogong terdiri atas toko/kios los dan jongko/
koriter/pelataran  horus memenuhi persyarotan sebogal
berikut

* Toko/kies dibuat fidak menutupi oroh angin

* los horus dibuat modulor

Jongke/konter /pelotaran berode podo areo yong
sudoh ditentukan yang fidok menggenggu aokses
keluar masuk posar dan tidok menutupt pondongon
toko/kios atau les

2 AKSESIBILTAS DAN ZONASI
Aksesibilitas horus memenuhl persycroton sebagal beri-

kut

* Seluruh fosllitos harus biso dickses don dmenfactken

* fkses kendoroon bongkar muot borong  horus

oleh semua orong termosuk penyondong cocel
don lensia

berado podo lokesi yong fidak menimbulkon
kemacetan

* DPintu mosuk dan srkulost harus disediokan  untuk

menjomin ketercopaion semua fasilitas di dalom
posar. balk ruang dogong maupun fasilitas umum
termosuk menonggulong bohoye kebokaron

Penataon lonasi herus memenuhi persyaraion sebogoi
» Bahon bongunen hendaknyo berupe bohen yong berkut

Dixelompokkan secaro terpisah untuk bohon pangan
basch. bahon pebgen kering slap sajl non pangen
dan tempat pemotengon unggos hidup.

Memiliki jalur yong mudoh dickses untuk seluruh
kensumen don tfidok menimbulkan penumpukan
orang pade lokosi tertentu

Tersedio popon nama yong menunjukkon keterangan
lokosi zonosi

fArea Parkir horus memenuhl persyoraton sebogol beri-

kit

Tersedio area parkir yang propersional dengan
area pasar

Tersedio pemisah yong jelos antara area parkir
dengan wiloyah ruang dogang

Memiliki tondo mosuk don keluar kendoraon yang
Jelos don dibedakon antora jolur mosuk dan keluar
frea porkr dipisshkan berdosarkan jenis olot
ongkut. sepertl mobil motor sepede  ondong/
delman don/otau becak.

Memilki area yang rata ftidok menyebabkan
genangon air dan mudoh dibersihkan

firea bongkar muat sebaiknya terpisah dari tempat
porkir penguajung Khusus seteloh digubnrokan untuk keg-
iatan bongkar muat hewen hidup. orec yong digunakan
horus dibersihkan dengan metoda tertentu

Korider / gengwoy harus dopat memberiken kemuda-
han untuk sickulasi pedogang dan pembeli  termosuk
penyondong cocoat dolom melakukan keaioton transoksi
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don keluor mosuk barong dari orea bongkar muot ke
toka/kies, los moupun jongkel/konter/pelataran

3. POS UKUR ULANG DAN SIDENG TERA
Pos ukur uleng dan sidang tero harus memenuhi per-
syaratan sebogai berikut:

* Tersedio olot ukur tokor. don timbang yorig sudoh
ditera/tere ulong dan masih berlgku serta ade
penendaon unfuk digunokan konsumen dan/atou
pedageng secara mandirl guna mererkso borang
yang dibeli don/atou diperdogangkon

* Tersedia ruongan permanen Qfou MeNgQuUNAKan
fasllitos loinnye yong memilki lontol dotor don
terlindung  dori hujan  unfuk  menyelenggaraken
kegiotan sidong tera/tera ulang

4 TASILITAS UMUM
Kantor Pengelola harus memenuhi persyoratan sebogai
berilut
* Merupokan ruongan fetap yong dopat berode di
area pasar atau di luar erea pasar
* Lokasi kantor pengelolo horus mudoh dicapar oleh
pengunjung molpun pedagong
* Tersedia Standard Operating Procedures (SOP)
yong mendeskripsikan tugos cora kerjo don olur
kerjo setiop jobatan SOP terdakumentasi dengen
batk dan mudah diokses aleh pihak yang berwenang

Tollet don Kemar mondi horus memenuhi persyoraton

sebagai berikut:

* Tersedio tailet loki-laki don perempuan yong terpisol

L

dilengkapi dengon tande atou simbol

* Tollet terjage kebersihonnya dan letoknya terpisah
dari fempat penjualan

* Pado tollet tersedia jomban leher angsa dilengkopl
dengan tempat pencmpungan oir

* Tersedia ventilasi dan pencohayaan yang memadai

* Penompungon or yong disediokon horus bersih
dan bebos jentik

* Tersedio tempat cuci tangan yang dilengkapi
dengan sobun dan air mengalir

* Limbah tollet/kamar mand dibuang ke septic tonk
otou lubang peresapen yang tidak mencemari air
tanah

* Loniol dibuat tidok licin dan mudoh dibzrsibkan

* lersedia tempat sampah yang kedop air. terfutup
don mudch diangkut

Ruang Menyusui harus memenuhi persyaratan sebogal
berikut
* Tersedio ruongan tersendiri yong nyaman dan
tertutup
* Tersedia faslitas untuk menyimpan 85I
* Tersedic wostofel dengen air mengalir unfuk cuci
tangan don mencuci peralatan
* Lontal ruangon memilki permukoon yang rota tidok
licin. tidak mudoh retak mudah dibersibkan dan
terbuot dari bahon yong kedop air
* Memilki ventilasi don sirkulosi udara
* Penerangon dalom ruongan cukup don  tidak
menyilaukan

Pemasangan CCIV horus memenuhi persuarcton seb-
ogol berikut
* Ditempatkan di lokasi yang dapat memantou seluruh
kegiotan posor
* Pemaniouan CCTV honyc dopot dickses olzh
pengelola posar
* Tidok ditempotkan pado wiloyoh yong bersifot
pribadi misalnya tolet, komar mondi don ruang
menyusu
Tersedia ruong untuk melokukan ibodeh yong memodoi
podo ofea pasar

Tersedia ruang bersomo yong digurickon untuk kegiotan
kemunitas pasar

Tersedio fosilitos peloyonon kesehaton untuk pengguno
posor dolem menanggulangl keadaan darurat minimal
Pertolongan Pertama poda Kecelokaan (P3K)

Tersediec Pos Keamonon yong memodoi podo orea
pasar

Tersedio ruong untuk merokok yang memenuhi syorot
kesehatan

Tersedio ruang untuk membarsihkan serana pengongku-
tan dan perolotan yong digunakan untuk ungges

frea penghijouon yong memaodal harus tersedia poda
orea pasar
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5. ELEMEN BANGUNAN
flemen Bonrgunon Pasar harus mengikutl persyoraten
bongunan ferkeit yang sudah ditetapken  dengan
memenuhi ketentuon khusus untuk posar rokyet yoitu
* Pertemuon lontol dengan dinding sertoperiemuen
dua dinding harus berbentuk lengkung (caonusi
* Bilomona bongunon berlontal dua memiliki ketinggion
anok tangge minirnal 18 ¢m
* Lontai yang selalu terkena air herus mempunya
kemiringon ke aroh soluron pembucngon  air
sehinggo fidak terjadi genangan
* Meja tempat penjuclon mempunyal  permukaan
yong rota, tepi mejo berbentuk lengkung mudeh
dibersitkon dun dilerigkap! dengan lubang
* pembuongon air sehingga tidok  menimbulkan
gencrigon
* Meja tempot penjuclon uniuk zonasi pangon harus
memiliki minimal 80 cm dari lontal serta terbuat
dari bohon tchon korat don bukon dan kayu

& RESELAMATAN DALAM BANGUNAN

Keselomotan dolom Bangurion horus memenuhi per-

syaratan sebagal berikut
* Memiliki prosedur keselomatan pengguna bangunan

dari kondisi dorurat

* Tersedia jolur-jolir evakuasi dan
lossembly paint} untuk kendisi doruret sesuar standor
keselomotan pada bongunon

* Tersedia sistemn pencegohan bohaya kebokaron

* Untuk bangunaon baru. perencancan bangunan

horus mengokomodos  kemunighinan  melokalisasi

fitik  kumpul

L

bogion bangunon yong terbaker untuk melindung
bagion bangunan lainnye

7 PENCRHAYAAN

Baongunan horus memiliki  pencohayaon olomi  otau
pencohoyaon buatan. fermasuk pencohoyaan dorurat
sesuol dengan fungsinyo dengon persyaratan tertentu
urtuk pencchayaon umum, oreo sekitar tanggo. serta
area tolet dan kamar mand

8 SIRKULAS! UDHRA
Sistem Sirkulosi Udara herus memenuhi persyaratan se-
bogol berikut
* Bangunen harus mempunyol ventilosi clami atou
buatan sesuai dengan fungsinyo
* Bukocon soluron ventilosi horus dironcong  untuk
menghindari gangguon hewan
* Teknis sistem ventlosi harus terdin dari bukoan
permanen. seperti jendelo. pintu otou soreno lainnyo

yeng dapot dibuke

7 DRANASE
Drainose horus memenuhi persyoratan sebagal berikut
* Ditutup dengen kisi sehingga saluran  mudah
dibersihkan
* Memilki kemiringan sesuan dengan ketentuan yong
berloku sehinggo mencegoh genangen air
* Tidok odo bongunon los/kios di otos soluron
drainase

IO KETERSEDIAAN AIR BERSIH
Penyedican air bersih horus memenuhi persyaratan se-
bogal berlkut
* Jaringan oir bersh horus disedickan untuk meloyoni
kebutuhon pengguna don kapositosnyge horus
dihitung menurut jenis dan jumlah pengguna
* Tersedia air bersih secara berkesinambungan dan/
atou fempat pencmpungan air dilengkopi dengan
kran supeya air bisa mengalir
* Tersedio instolosi oir bersh poda ores behaen
pongan bosoch
* Pemeriksoon kudlites air bersh dilokukan melalui
pengujion secara berkalo

I PENGELOLARN AR LMBAH
Pengeloleon oir lmboh heorus memenuhi persyaretan
sebagal berikut

* Direncanckan dengon mempertimbangkon jenis dan
nngkat bahoyonya serta memisahkon pembuangan
air imboh yong mengondung bahan beracun don
berbohoya dengen air imbah domestik.

* limbgh cair horus dicloh terlebih dohulu dengon
persyaratan fertentu sebelum dibuong ke soluran
pembuangan umum

* Tersedio soluron pembuengan limboh tertutup yong
tidak melewati area penjualan

* Pemerksoon kondsi limbah car dilokukan melalui
pengujion secara berkalo

12 PENGELOLAAN SAMPAH

Persyarcton’ pengelolacn sompah harus memenuhl per-
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syorotan sebogal berikut
* Sistem pembuengan sampoh direnconakon don
diposang dengan mempertimbangkan  fasllitos
pengmpunigon dan jenisnya
* Tersedic fosiitos pewadohon
sehingga fidek mengganggu
kenyomonon

jong ' ketersedican informasi horus tersedia di kantor
pengelola

pengeloloan orec paser. membing pedogong posor
lkut membanty stabllitos harga don keloncoran distribusi
barang dan jose di pasar fungsi pengelole pasar men-
cokup hol-hal sebogal berikut

Perencancon. pembangunon.  pemelhoroan don
perawalan area posar

1313 Persyaraton Pengeloloan
yong memadai, .

| PRINSIP PINGELOLAAN PAsaR
Prinsip pengeloloon sustu posor rakyot adaloh .

kesehatan dan

Penyedioon pemeliharoan dan perowaton sorana

* Tersedic tompot sampoh kedop air tertutup den .

mudah diangkat serta dipischkan antora jenis
sampoh organik don non orgonik

Tersedia tempat sampoh yong ferpisch ontore
sampah kering dan basah dolem jumloh yong cukup
Tempaot sampoh horus terbuaf dari bohon kedop
air. tidak mudah berkarat kuat ierfuiup don mudoh
dibersihkan.

Tersedia olot ongkut sampoh uyang kuot mudah
dibersihkan dan mudeh dipindohkon

Tersedia Tempat Pembuangan Sempeh (TPS)
sementara yang kedop ar kuat mudoh dibersihkan
serta mudsh dijongkau petuge pengongkut sampoh
Lokasi TPS terpisch dar bangunon posar don

memilki ckses tersendirl yong terpisah dori okses
pengunjung dan area bengkar muat barang

Sempeh diangkut minimal 1x24 jom
Terdapot kegiatan pengeloloan sompoh berdasarkan

prinsie 3R (reduce. reuse and recycle! misalnya bank

saompah. pembuatan kompos yong mempunyal nilo
gkonami

Efisien dolam hol penggunoon sumber doyo secaro
terukur. terkendall. rasional dan wajar

Efektif dolom hal pelaksonoan kegiatan operasional
sesuai dengan tujuan pengelola

* Produkiif dolom hal meningkatkan pendapatan

pedagong

fkuntobel pengeloloan  odministrosi
teknis. moupun keuongan dengan hasil yang dopet
dipertanggungjowobkan.

dalom  hal

Repentingan umum. dalom hal peloksonoan kegiatan
untuk kut mendukung peningkafan  kesejohieraan
masyarakat

Berwowasan lingkungon dolom hol pelaksonoon
kegicten operasional dengon
pengeloloen lingkungaon

Tonggung jowob sosial dolom hal olokasi dono

untuk pemberdayaon komunites pasar

agar  seloros

* Gotong royong dolom hol menjoga kebersihon.

kesehoton keomonan dan kenyamaonan posor

kelengkopan area posor

Pengowasan don pengendalion pemanfoatan area
pasar

Pengelolasn dan pengembangen area pasar
Pembinoon pedogang dalaom rangka pemanfoatan
orea pasar

Bantuan terhodap siabilites horga barang
Bontuon terhodap ketersedican don kelancaran
distribusi borang don josa

Peloksanaan don pengembangan kerjosarme
Pengendalian keamanan dan keterfiban area pasar

Pengelolo posar mempunyal tugos antara lain

Meloksanakan tuges rutin  misalnya pendataan
pedagang. pendaftaron  wajib
penagihan refribust pasar  potensi pendopaten
pembukuan. peloporan pendapatan pasar

Memberikon peloyonon informos kepoda kensumen
seperti nama pedagang nomor dan letak los atou
kios. jenis komaditi yang diperdagangkan di pasar

retribus posar

Menyediokan informast mengenai zonosi posor yong

2 TUGHS POKOK DAN FUNGSI PENGELOLA PASHR
3 SARANA TELEKOMUNIKAS Pengelolo paser mempunyai fugas poke dan fungsi  *
Sorono telekomunikesi yong berfungsi sebogol penun- dolom hol meloksonokan peloyonan umum ' bidong

dipompong secora jelos don terbuka
Menyediakan informasi kisaran harge kemeditos
tertentu yong dipampang secoro jelas don terbuko
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* Menyelenggorakon progrom pengembangon don

akiivasi pasar melolui diversifikosi kegiotan paosor

seperti penombahan jom buka dengan oktivitos
beru, festivel pasor don promosl

* Menyelenggorokan program  pembincan  den
pemberdoyaan pedagang serta kemunites posar

* Melolukon perigowoson terhodop produk  sesuar
kztentuan. berkoordinosl dengan instansi terkait

* Menyelenggaraken sidang tera don fera ulang
minimal | koll dolam setahun. berkoordinasi dengon
instansi terkait

5. PROSEDUR KERJA PENGELOLR PASAR
Tersedio prosedur kerjo ofou Standord Operating Pro-
cedures (SOP) yong mendeskripsikan tugas core kerja
dan olur kerjo setiop jobatan SOP terdokumentasi den-
gon baik don mudah dickses meliputi
* Pengenaan retribusi dan pajak pasar
* Keomanen daon ketertibon
* Kebersihan dan penangonan sampah
* Pemeliharaon sarana posar
* Penotoon pedogong posar
* Penanggulongan kebakaran
* Penateon porkir di areo pasar
* Penotoon reklome d creo pasor
* Mekanisme pengaduan don penangonan pengelolacn
pasar
* Pemokaion ruong dogong
* Sonksi don peringotan
* Pengowason untuk memostikan tersediana barang
dogongan yong omon sehot don bebos dori

bohon berbohoyo serto memenuhi ketentuan yong

berlaky

4 STRUKTUR PENGELOLR PASAR
Struktur Pengelolo Pasar odoloh sebagal berkut
* Kepala posar
* Bidang odministrasi don keuangan
* Bidang ketertiban don keamanan
* Bidong pemelharean don kebersihan
* Bidong peloyanon pelonggon don pengembangan

komunitas

5 PEMBERDAYAAN PEDAGANG
Damberd{;gmn pedogong dilokukon dengen cara

* Mengupoyokon sumber alternatif  permodalen
pedogong pasor

* Mengupaychan sumber posckon don ketersedioan

barang untuk menjoga stabilites harga

* Peningkotan kompetersl pengetohuon dan kapesitas

peloyonon pedagang posar

* Mempricritaskan  kesempatan memperoleh ruang

dogong bag pedogong posor existing opaobilo
dilakukon revitalisasi atau rzlokas

* Memperkuat relosi sosial berdasarkon kepercayoan

don gotorg royeng

6 PEMBANGUNAN PASAR
Pembangunan posor rakyot harus memenuhi persyoroton
sebogai berikut

* Persyoratan pembongunon pasar  berlaku  untuk

pembangunon posor di lokos exiting moupun di

lokasi yang baru

* Proses pembangunon posor meliputi proses studi
keloyakan (termasuk UKL UPL AMDAL) perencanaan
teknis. konstruksi dan pengoperasion posar

* Proses perencanoan teknis horus bersifet postisipatif
dengan melibatkan pemangku kepentingan

* Rencono unfuk pembangunon posor  harus
mendopatkan izn dari phak-pihak yang berwenang

152 PENERAPAN PERSYARATAN PADA KLASIFIKASI
PASHR

Persyoraton teknis dan persyordtan pengelolo untuk se-
tiop tipe pasar rakyat secora rinci dapot dilihat dalam
Tobel berikui-
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1 PRINSIP-PRINSIP KONSERVAS
BERDRSHRKAN PIAGHM BURRHA

Prinsip-prinsip pemugaran dan  restorasi  bangunan-
bangunan bersejorch feloh disepokoti dan ditetapkan
dosor-dosarnys  secara internasional.  dimang  mosing-
mosing negora bertonggung jowab okon penggunaon-
nyo dalem perencancannya yong dikaitkan dengan

kerangka kebudoyocn don tradisinge masing-mosng.

Prinsip-prinsip ‘dasor yong pertama kali ditetopkon se-
cora internosional odaloh fAthene Charter fohun 173l
sebogol hasil Kongres Pertoma paro Arsitek dan Teknis
Monumen-Monumen bersejoroh di kota fithene. Pado
pertemuan yong kedua fohun 1964 di Venesia dihosil-
kan Venice Charfer. yang merupakan penyempurnaan
dan hosil kongres pertamo dengan cdanya kemajuan
pondongon don pendopot serta koreno bertomboh
kompleksnya  permasclehon-permosalohan yong timbul
Hal-hol yang ditetapkan dalam piagem Venesia. adaolah:

DEFINISI

ayar |

Konsep dori suaty Monumen bersejaorch tidok hanyo
mencokup setu bongunan arsitektural sojo. melainkan
Juge suatu lingkungan perkotacn otou pedesoon di-
mona terdopat peninggolon-peninggaion sebogal bukti
adonye perodoban fertenfu suctu pembangunon yong
mempunyai nilal luor biasa ctou suotu kejadion berse-
Jorah Ini berloku tidak honya untuk pekerjoan-pekerjaon
yang mempunyal nilei seni finggl dan luar bicsa sajo

ietopl jugo pekerjoon-pekerjoan yong lebih sederhane
yang dikorenckan oleh waktu memperoleh makne kebu-
daoyoan tertentu

AYAT 2

Pemugaran dan restorosi dari menumen-maonumen. har-
uslah bersumberkon poda semua ilmu pengetchucn don
teknk yang bisa membantu studl don pekerjaon peles-

tarian warisan orsitektural

BYHT 3

Moksud dan fujuen memuger dan merestorasi menumen-

monumen, tidok honuo terletok podo nilai sejorchnyo

semota-mota. topi juga pado hesil koryo seninya
PEMUGHREAN

BYHT 4
Merupokan hal yang sangat penting bogi konservasi

monumen-menumen. bohwo kegictan ini dilondasi oleh

pPenanganon Yong perrmanegn

HYAT 5

Konservas) monumen-monumen selolu ditekankan pada
penggunaan-pengguncan sosial yang dibutuhkan Peng-
gunoon-penggunoan  sosial tersebut omot  dionjutkon
selomo tidak mengubsh loy-out ltatononl otoupun
dekorasi bangunon tersebut. Dolom botasan-baotasan
inlah penggantion fungsi bangunon dopot dibenarkan

AYAT &
Konservasi suotu monumen mencokup jugo pemugaron

lingkungan tempat kejodiannyo. sesual dengan skalanyo
Dolom hal lingkungon tempat kejadian aslingo masih
ado. dia horus fetop dipertohankan Tidak dibenorkan
odonya suatu konstruksi bangunon boru moupun pern-
bongkaran-pembongkaran bangunan lamo yang secora
langsung mengaanggu hubungan entar massa don war-
na'\wajah

ayar 7

Sejorch suotu monumen dengon tempat kgjodiannyo
tidok dopat dipisch-pisahkon. Pemindohan sebogian
otaupun keseluruhannya tidek dapot dibenarkan kecu-
oll demi kelestorion monumen itu sendiri otaupun telah
dibenarkan secara nasional moupun secara intemasion-
al. bohwa itu benar-benar penting

AYAT 8

Tidok dbenarken untuk memindohkan bogian-bogian
yang. terdiri dori suotu skulptur Potung lukisan-lukisan
moupun dekerasi yong merupakon kesatuan dengan
menumen tersebut  kecuol demi kelestarian dan kes-

eloresan bendo-benda bersejaroh tersebut

RESTORASI

HYHTS

Restorasi merupokon suatu proses operasi yang sangat
khusus dan istimewa Tujuonnye odsoloh memugar dan
menampllkan kembali niloinilai estetika dan nilai-rilal his-
toris dafl monumen tersebut yong didosorkan pado ke-
oslion dan keotentikan dokumen-dokumennya: Pekerjoan
harus segera dihentikon bilomano terjodi kerogu-raguon
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demi keselomotan monumen itu sendirl Horus bise dibe-
dokan meno yong osli don mono yong merupoken
tambohan boru Selogi restorasi sedang berjolon pe-
nyelidikan orkeclogl don sejorah harus terus dilokukan

RYET 1O

Dimonao teknik-teknik trodisionol ternyato fidok memadai
pemugaran monumen tersebut dopat dilckukan dengen
teknik-teknik kenstruksi modern. dimana keberhosilannya
teloh dibuktikon dori doto-data limieh (scientific] don

pengalamaon

AYRT I

Suatu penombehan yong nyato dari berbagai jomon
yang ferjadi pada sebuoh manumen. haruslah dihormati.
karena kesotuan dori espek goya bukenlah merupokan
tujuan darl restercsl Koleu sebuah bangunen ferdiri dari
hasil berbagai jeman. pengungkapen kembali keoslion-
nyo hanyo biso dibenarkan kolou hal yoang dihilongkon
tidok begitu penting. dan hal yong diungkapkan kembali
merupakan suatu hasil yang istimewo difinjou dori seg
sejoroh. arkeclogl ofau estetika. serta keadoanyo mosih
cukup baik ufituk melokukon pemugaran Penllaion den
keputusan tentang elemen-elemen mana yong diper-
tohankon don mona yong okon dibilongkan, tidokloh
tergontung dari safu orang yang kebetulon diberi we-
wenang menengani pekerjcan tersebut

Hyar iz
Penggantian bagian-begien wang hilang harus dapat
dintegrasikon secara harmonis dengon keseluruhon nia-

mun harus tetop bisa dibedokan dari yang asll se-
hingga restorasi bukanloh memolsukan bukti-bukti artistik
dan sejarch

BYAT 13
Penombahaon tidek dopat dibenarkan kecuali tidak

merusck pandangon bagian-bogion' yong menarik daorl

bongunon fersebut lingkungan fradisionalnye. keseim-
bangan kompasisinya moupun  hubungonnya dengan
sekitornya

112 PRINSIP-PRINSIP KONSERVASI
BERDASARKAN UNDANG-UNDRNG REPUBLIK
INDONESIA NOMOR Il TAHUN 2010

Cogar Budoyo odolah  warison
kebendoon berupo fBende Cogor Budaye. Dongunan
Cogor Budaya Struktur Cagor Budaya. Situs Cogar

budoyo

Budoyo don Kowason Cegar Budoye di dorot don/
atau di air yong perly dilestarikon keberadaannya kare-
na memilki nilai penting bog sejerah imu pengeta-
huan. pendidikan. ogama, don/atou kebudaycan melalul
proses penetapan

Benda Cagor Budoyo odoich bends clom don/ctou
bende buotan manusic. bak bergerok maupun tidak
bergerck berupa kesotuan atou kelompok. otau ba-
gion-bagionnya. otou siso-sisanya yong memiliki hubun-
gon erat dengon kebudayoon dan sejorah perkembon-
gan manusia.

bersifat

Bongunen Cagor Budoyo odoloh susunen binoen yong
terbuat dari bendo alam gfou benda buatan maonusic
untuk memenuhi kebufuhan ruang berdinding dan/atau
tidok berdinding. don berotap.

Pelestarian Cogar Budaye bertujuan

* 'melestarikon warison' budayc bongso don warisan
umat monusia

* meningkatkan harkat dan martabat bangsa melalui
Cogar Budaya

* memperkuat kepribodion bangso

* meningkatkan kesejohteroan rakyat: dan

* memgromosikon worison budoyo bangso kepado
masyerokaf internasional

RRITERIR CRGHR BUDAYA
Benda bengunon. afou strukiur dopat diustlken sebogai
Benda Cogar Budoya. Bongunon Cagar Budayo. atou
Struktur Cogor Budaye opobilo memenuhi keiteria
* berusio 50 lima puluhl fohun otou lebih
* mewakli mosa goyo paling singket berusia 50
lirma puluhl tahun
* memillki orti khusus bogt sejarah. iimu pengetahuan
pendidikan ogama dan/atou kebudoyoan: dan
* memiliki nilai budoya bogl penguoion kepribodion
bongsa.

PELESTHRIAN
* Pelestarian Cagor Budayodilckukan berdasarkon hasil
studi keloyokan yang dopat dipertanggungjawabkan
secara akademis. teknis. dan administrotif
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* Kegioton Pelestorion Cogor Budoyo horus

REVITALISASI

dilaksanokan atau dikoordinasikon oleh Tenage Ghlj Fasals0

Pelestarian dengan memperhatikan etika pelestarian.
Tato cara  Pelestarion Cogor Budoyo horus
mempertimbangkan  kemungkinan
pengembalian kandisi awal seperti sebelum kegiatan
pelestarian

Pelestarian Cogor Budoys horus didukung oleh
kegiaton  pendokumentasion  sebelurn  dilakuken
kegiatan yang dopat menyebablon terjedinge
perubahan keaslionnya

dilckukannye

PENGEMBANGEAN

* Pengembengon Cogor Budaya dilakukan dengan
memperhatikan prinsip  kemanfoatan  keamanan
keterawotan, keaslion dan nioi-nlol yong melekat
padonya

Sefiop orang dopat melokukan Pengembangon
Cegar Budayo seteloh memperoleh

* Revitalsos: potensi Situs Cogor Budayo atou

Rowason Cogar Budoye memperhotikan toto
ruong. fotfo lefok fungsi sosicl don/atou |onskop
budaya osl berdasarkan kajian

Revitolisosi sebagamona dimoksud pada ayot
dilokukan dengan menata kembali fungsi ruang
nilai budoya don penguatan informasi tentang

I3 RENCHNA TRTH RUANG WILAYAH KOTA
PONTIANAK TAHUN 2013 - 2033

Tujupn Penatoon ruang wilkoych Kote Pontionok berfu-

juan untuk me ww’udk an

Reto perdogengon don joso terdgpan di Kalimontan

yong emaon. NYaman produk’rif dan 'bzrkdcm_;umn

Setiop orang dilorong menguboh fungsi ruong Situs Kebijokan penctaan ruang kota Portianak terdin atos

Cagor Budoyo dan/atau Rawasan Cogar Budayo
peringket nasional peringkat provinsi. atau peringkat
kabupaten/kota, bak selueruh moupun  bogan-
bogionnya kecuali dengan iin Menteri. gubernur
atou bupafi/weli kota sesuai dengan fingkatannya
Ketentuon' lebih lonjut mengenai pemberion izin
sebagaimana dimaksud poda ayat |} diatur dalam
Peraturan Pemerintah |

. p@mun?np@n fungsl dan peran Kota sebc-gul [bukota

Provinsi Kolimantan Borot don Pusat Kegiotan
Nasional

. B@ngﬂmbungun pusat-pusat kegiamn kota secoro

hirarkis don merata:

Peningkotan aksesibiitas don  franspertosl  yang
dapat mendorong pemerctoon  pembangunan.
meningkatkon keterkaiton antor pusot kegioton dan
keterkaitan dengan Kebupaten di sekiternya

o iin Pamerintah atou Pamarintoh Daerah don  Revitalisasi Cagar Budaye harus memberi manfoat un-

b: izin pemilk dan/atou yong menguosai Cager

: . p@nmgkcmﬂ kualitas daon Jcngknucn p::z|c:gc:rlc:n
tuk mazrlmgkc:fkﬂn kualitas hidup mcsgcrckm don mem-

rosdrang kota
pertohankan cirl budoua lokal. = '

Budaya

Pengembongon Cogor Budoyo sebogaimanc
dimaksud poda oyof (I don eyot (2 dapat
diarahkan untuk ‘memacu pengembangon gkonomi
yong hosilnye digunakan untuk Pemeliharaan Cagar
Budeya don peningkatan kesejohteraan mosyarakat.
Seticp kegiaten pengembangon Cogor Budaye
harus disertal dengan pendakumentasion

* Penetapon don Pengeloloan kawason lindung, yang

mompu memperhatikan kelestarian dukungnn fungsi
lingkungon hidup

Pengembongen kowasan perdagangen don josa
secara merata di pusat-pusat kegiotan kota:
Penetapon kawasan strotegis dorl sudut kepentingan
ekonomi sosiol budoya pendayegunoen sumber
dayc clom dan/atau teknologi tinggi serta fungsi
don dayo dukung lingkurigon hidup

Peningkotan fungsl kawasan
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Berbogol stroteq penatoon koto terkeit dengon ren-
canc pengembangan kawosan tugu khotulistiwa yokni

troteq peningkotan oksesibilitos dan transportosi yong
dopat mendorong pemerataan pembongunon mening-
katkan keterkaitan entar pusat kegiatan dan keterkaitan

dengan Kobupoten di sekitarnya meliputi

Mengembaongkan sistem jaringan jalon terpadu di
dalom kota yang terintegrasi dengan jaringan jalan
ontor wiloych don entor sistem pusat peloyonon
Mendukung pengembangon tiga bogian keta yong
terpisah oleh Sungai Kapuos don Sungai Londok
dengon jalur lingkar don jembotan penyeberangon
Menata kemball sistern angkuten umum kotar
Mengembangkan efektivitas dan  efisiensi  sistem
tronsportasi sungol dan penyeberangon. don
Mengembangkan jaringan jolen yang sejajor dengan
sempodon sungal don  parit-parit  besar  untuk

memudohkon inspeksi don pemelihoroan sungal don

parit

Strategr  pengemboangan kawasan perdogengon dan
Josa secora merata di pusot-pusat kegiotan koto dilok-

sonakan dengon strategl sebagai berikut
* Mengembangkan perdogangen don joso skala

regional pulou Kalimonton di pusat kota dilengkapi
dengan ruong ferbuko, sarena don proserana serfo
aktivites yang mendukung kegiatan pariwisata

Mengembangkan ruang terbuke dan jalur pejolon
koki dolom mewujudkan konekfivitas objek-objek
perdogangan josa don rekreos di pusat koto don

tepion Sungoi Kapuos

* Menyedickan ruong bag kegicton perdegengan
informol yong bersinergi  dengon  kegiatan
perdogonaen formal

* Mengembangkan kegiotan perdogongan eceran
dan josa komersial berskola pelayonon lokal di
setiap sub pusat peloyon koto don pusat pelayanon
lingkungan: dan

* Merevitalisosi kawasan perdagongan dan joso wong
mengolami penurunon fungsi

Strategi penetapon kowosan strategis dori sudut kepent-

ingan ekenomi. sosial budoya. pendayegunoan sumber
doyo clom dan/atou teknologl tinggl serto fungsi don
d:::t_.ﬁ:: dukung lingkungan hidup melipufi
* Mengalokasikan ruang untuk kegiotan industri produk
lokal untuk mendorong penguatan ekonomi kreatif
* Menetopkon situs budaye don bersejorch sebagal
coger budaye yang dapat dikembangkan menjadi
objek wisato
* Mengembangken kemiafan don kawasan wisata dan
budoya yang menjadi salch satu dayoe terik kota
* Mengembongkan kegiotan poriwisota rekreost don
perlindungan alom di kewasan pinggiron dan badan
sungar Kopuos dengan konsep waterfront city
* Mengembongkan kowason sentra ogribisnis: dan
* Memelhare don mewuudkon kelestarion  fungsl
lingkungan hidup

Strateg pengembongon pusot-pusat peloyonon koto
secara hirorkls don merata Sfruktur rueng berdasarkan
hirarki dan fungsi sistem pusat peloyanan kota dengan
menetaphkan satu pusat koto dan 7 sub pusat peloyonan
kota serta pusat-pusot lingkungan. Kawason Tugu Khotu-
listiwa ditetapkan sebogai Sub Pusat Peloyanan Kata

RETERANGEIN

KABUPATEN WUBLU FAYA

{0 Pusar Pelaijonon Koo (PP
& Sub Pusat Peoyanan Kotg (SPPR)
49 Pusor Pelaijonon Lingkungon PRL

Gamber | Pete Bencana Strukiur Ruong Kete Ponlicriok
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31 RENCANA POLR RUANG WILAYAH

RENCENH POLA RUANG WILBYAH poda Kawasan Tepion
Sungoi Kopuos Sorgot bervaricsi Hompir keselurubion
furigsi lahon pada kota terdopat diorea In

HASLIPATEN KLIEL RATA

KRN LY
- e
Pertore dor Dterden B e
TV Scrresh | Bt
B s Fenlten Kabuoka o dery Dislumizi
Fiodien Fizsciian [ e .
Bl foits Pescdchion B o
Fendteny Uerbiom=a s don “g?ﬁrgpu
Persogorgan & Jos ] fomuirar

Gombor 2 Pete Renceria Pelo RBueng Rare Ponfianak

W32 RENCENA KAWHSAN STRATEGIS

Berdasarkon Peta Rencana Kowasan Strategs Kowasan
Tepion Sungoi Kopuas termosuk Kowasan Strategis Sudut
Kepentingen Budeya sertec Kawasan Strategls Sudut Ke-
pentingan Daya dukung Lingkungan

Kawasan Strategis juga dopat dibedokan menjad tiga,

yakni Kawasan Strategis Nosional Kawosan Strotegis
Provinsi serta Kawason Strotegis Rota Kowoson yong

termasuk dalom kawasan sirategis tersebut antara lain
| Kawasan Strotegis Nasional
* Stosiun Pengometan Dirgontara Pontionak
* Simpul Perdagengon don  Tronsporfasi  dalam
Pengembangan KAPET Khatulistiwa
2 Kawoson Strategis Provinsi
* Pusof Pemerintahon libukofo provinsi Kelimentan
Barat)
* Pusot Peloyonan Olohraga: Stadion Sulten Syorief
Abdurrahman
* Pusat Pelayonan Resehotan
3 Kowaoson Strategis Koto
* Kawasan Strategis mendukung pertfumbuhan ekonomi
Kowasan pelabuhan Dwikera Pelabuhan Nipah
Kuning Pelabuhon Senghie. Kowason Tanjungpuro-
Gojohmoda. Kowosan Mega mall don sekitarnya
serta kawosan Posar Sianton |
* Kowason  sfrotegs
pemerintahon provinsi (Roridor JI A Yomi Keraton
Rodrich. Kawasan mokom batulayang don situs-
sfus sejorch don budoya yong sebogion besor

sosiol  budoya  Kawasen

berada di tepion sungol kopuos

* Kawason strategis lIingkungen hidup: Kawasan lindung
gombut (ketebolon gombut >4m. serta Kawesan
Sempadan sungl Ropuas. sungal Lendok don Sungol

Bl F o Guoteqn Sudit Repeningen Dhoror
| Pz fonz
£ Pelcbuban Darg
L P Frowgs o Fapmingan Uaga Buksg Linganaon
| Morecmen Lncking St
R ov=n Dxofeon Sodlt Repeirngn Budaun
| Feemrioer Gdbermyr
 hgmie Aocnch
1 Mo
| e Sreheem Scka !l.q:n..-h'grl S0} e !ﬁ*m‘_a__?
M e P
2 Tutas khcihdtens

Gambar 5 Pete Rencano Kewoson Strategs Keto Pantionak
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133 RENCEANR DISTRIBUSI PEIALAN KAKI

KABLUFATEN KUBL RATA

EETEDINGEN

—ong Pejolon Kokl G Sei Jolon
W Duong Pejolon Koki & Sei Fir
m— uong Pejokon Kokl G RN

Gambar 4 Pete Rencona Distribus Ruang Pejalon Keki

34 RENCENS JALUR EVARULRSI BENCHNA

HEBUPATEN KLBLLRAYA

ABLPATEN KLBL BAYA

K LTEDEHC

— ok Joks Jaion B
e ook ke laion Fiokekice

Gombar 5 Pata Rencano ol Fvollosi Bencono

I35 RETENTUEN INSENTIF DAN DISINSENTIF

Pemberion Insentif dan Disinsentif dalom penatean ru-
ong diselenggoraton untuk

* Meningkotkan Upoya pengendalian pemonfactan
ruang dalom rangka mewujudkan tata ruang sesuai
derigan rencenc tato ruang

* Memfasilitasi kegictan pemonfootan ruang agar
sejolon dengon rencana tota ruang dan

* Meningkotkaon  kemitroon  semua  permongku
kepentingen dalom rongka pemontacton ruang
yong sejolan dengen rencana tata ruang

Insenitif diberikan opobila pemaonfooton ruang sesuo
dengan rencana strukiur ruang, rencena pela ruong
dan ketentuon umum peroturon zonosi yang diatur
dalom Peraturan Doerch

Disinsentif dikenakan terhadap pemanfoatan ruang yang
perlu dicegoh. dibotosi atou dikurangl keberadoannyo
berdasarkon ketentuan dalem Peraturan Doerch

Insentif yong diberkan kepodo masyorokat meliputi

o Insentif yang diberikan untuk kegioton pemonfoatan
ruang yong mendukung pengembongon kowosan
budidoya yaitu
| pengurangon refribusi IMB
2 bontuon sorana/proserana dan
3 kemudahan pemosangon wtilitos

b. Insentif yong diberiken untuk kegioton pemonfoatan
ruang yong mendukung pengembongon kowosan
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lindung yaitu,

| subsidi pojok don retribusi

2 bantuan sarana/prascrana:; dan
3 pembeboson ahion

Disinsentif yong dikenckan kepode mosyarckat terdiri

atas

a Dsnsentif yong dkenokan terhodop kegioton
pemonfagton  rueng  yang — menghombat
pengembangan kowasen buddoya yoitu dalom
bentuk
| tarif pojak daon retribusi lebih mahal
2 denda IMB

b Disinsentif yong dikenckon untuk keaioton pemanfaoton
ruang yang menghombat pengembongen kawason
lindung yaitu dalem bentuk
| tidok disediekan infrostruktur koto
2 tidak disedicken uiilitas kota
3 tidak diberiken layancon administrasi kota

.4 RENCHNA THTH RUANG WILAYRR KOTH
PONTIANAK TAAUN 2002 - 20I12

RENCENS STRUKTUR RUANG KOTH

Il |

Berdasorkon aturan ini Kawason  Tugu HKhatulistiwa
ditetapkon sebogal Kowoson Wisate Rowosan wiso-
to lkhususnyo di Kecomoton Po ntionok Uieral lebih
dikembangkan lagi dengen lebih menonjelken keuniken
wiloyoh yong dilolu goris khotulistiwe. Kowason wisato
khatulistiwo yong teloh odo perlu diperluas waloupun

lokasnya fidak bzrhubungﬂﬂ secara langsung.

Lokosi pengembangon kowosan wisata khotulistiwe di-

arahkan pada wiloyoh yong tepat dialui goris lintang

Og00O di sebelah timur lout dori lokes tugu khatulis-

tiwa sekarang ini. Pade kawason wisota ini akan dikem-

bangkan beragam objek wisata sepertr

o Lopangon golf dengon keurikon depet memukul balo
darj belohan bumi bagian utaro ke belohan bumi
bagian selatan dan sebaliknya

b. Boulevard yang dibogon tengohnyo (yong fepot dilolul
gans khatulstiwodipergunakan  untuk  pepohonan/
Jahur hijou

. Rawoson puset olahrogo sperts centre)

d Kowosan Rekreasi yang dilengkopl dengon termpot
penjuclon makanan dan cinderomata khas Kota
Pantionok

NEL: SLIBGHA) FAKAT 5 -
VAR, POINTAMA

KETERANGEN ~ ]
: b 7
L o=y Pt oy * ;
\’

fimas=m Peiobubo

M= Witaia .l-l_l.l Aoty

- o

fumae=z Pernuornesn jopou

Gomber & Rencone Swukiur Tote Ruang Koo Pontionct

42 RENCHNA DENOTEAN JHRINGEN RLAN

Rawoson pusat kota direnconckan terletak di percaban-
gon Sungei Kopuas. Sungol Kopuos Fecl den Sungo
Landok Kowasan i okan membangkitkon perjolonon
yang cukup finggl Koreno podotnya lalu lintos di ka-
wasan ini sebalknyodihinderi oleh ongkutan-angkutan
berot dan ongkuton-angkuton yang membutubkan ke-
cepaton Hnggl
melintas kota Oleh sebab itu diperlukan joringen jolan

seperti perjalonan yong honyo okan
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outer ring roed yong berfungs sebogai aorteri primer
di lingkor paling luar keto Rawosan pusat kote sendiri
akan dikeliing: oleh joringan jalan inner ring road untuk
mempercepat perjolonan dari sotu sisi pusat koto ke
sisi lainnya tanpa horus melalui kemacetan kota. Hirark
Jjolan ini edaleh sebogoi jolan arten sekunder

label | Bancono Penctoon Sitem Joringan Jalon menutut hirorkingo
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Joringan lolon inner ring road ini okon dihubungkon
dengon koawaosan fepl sungol dan jolan orteri sekunder
Kawasan tepi sungoi umumnya didominast oleh kegiatan-
kegiotan industri perdogangen don pelabunon. Sedong-
kan jolon orteri sekunder akan berhubungon dengon ko-
wasan sub: pusat kota kawosen pemerintahan. kawasan
permukimon terpodu kowoson wisato terpodukawason
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sekunder Sedangkan jalan yang melayoni langsung ke
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Gambar 7 Rencane Joringan Jolon Kota Pontianck

IS RENCHNH THETH BENGUNAN DEN
LINGKUNGAN (RTBL) KOTA PONTIANBK -
2012

IS PERAN DAN FUNGSI ROTA

Kota Pontionok memilik fungsi don peron yong dominan
bak dolam konstelasi regionol dan nasionol sehirgge
dinemika perkembangan kota ini sanget dicengaruhi
oleh kegioton josa dan perdogangon skale regienal

Kota Pontianak merupckan infet don ouflet utama Kali-
mantan Boret. dengon keberadoon sorana tronsportosi
darat berupa jalan trons Kalimenten yang menghubung-
kan kota Pontionak dengan pusat-pusat perfumbuhan
di Kolimontan Borot. sorona transportosi lout berupo
pelabuhon Dwikara dengon skalo peloyonan ontor pu-
lou Pelobuhon Sang flie dengan skola peloyenon re-
glonol don sorono franspertost udore berupe Bondor
Udara (Bandar Udara Supadio)

Moka dolam konsielosi nosional Kota Ponfionak berper-

on sebogor Pusat Kegioton Nosional/PAN. dengon fungsi

sebagai berikut

| Pintu gerbang ke kawason internosionol (ASEAN)
don pendorong bog doerch sekitar

2 Pusat josa peloyanon keuangon/bank  (Nosionol/
beberapa provinsi

3 Pusot pengolohon/pengumpul borong  (Nosionol/
beberope provirsi)
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4  Simpul tronsportosi INasionol/beberapa provinsil
5 Pusot joso pemerinfohon  [Nasional/beberopa
prmrlnii}

6. Pusat joso kemosyarokatan

Dalam konstelosi regional Kota Pontionak berperan
sebagal Kowason Strotegis Thonomi dimeono kota i
berfungsi sebagol pusot perdagongon/josc don pintu
mosuk - keluor borong dan orang ke wiloyeh provinsi

halimantan Borat {rzglcnch_

Gaombor 8. Anolkis Makre Keta Peanfionak

W52 PUSAT - PUSAT KEGIATAN KQTA

Kawasan perenconoon beroda poda linkoge Sistern
Wisato Kota Pontionok dimana terdopot beberopa lo-
kosl destinasi wisata di sekitar kawasan dan kawasan
perencancan juge beroda poda linkege sstem pelay-
onan kota terkoit perdogangon joso kesehaton. olah-
rago. pemerintahan don pelayonan tronsportasi regional
Juga nesional

Gaombar 5. Pusat - Pusat Kegiatan Kots Poritionck
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53 SISTEM PERGERAKAN (TRANSPORTASI UMUM
PRASARANA TRANSPORTASL SIRRULASINYA

ANGARUTAN UMUM DAaRaT

Sistern tronsportasi dorat Koto Pontionok dilayoni oleh

minibus ongkuton kota yang biasa disebut oplet toksi
don beberapa rute dioyani oleh bus kota Sebagon
besor rute dolom kota diloyoni oleh oplet yong men-
ghubungken beberopa terminal Uniuk keberangkaton
jolan darat ke luar kota diayani di Terminal Batulayeng

Meloldl jolun dorot pulo dioyani bus ontar negora
yokni ke Kuching dan ke Brunei. Bus ini disediakan oleh
berbogal penyedio loyanan. termosuk DAMRL Tronspor-
tasi darat ke Moloysio menjodi mungkin melelul Jalan
Lintas Kalimentan Loyanon imigrosi Indenesia - Maloysia
diloksanakon di Entikong Kabupaten Sangaou Angkuton
umum darat di Rawasan Perencancon terdin dar:

ANGRUTAN UMUM ANTAR KOTA DALAM PROVINSI
Keberadoon angkuion umum onior koto dalam provinsi
di Kowosan perencanoan ferkait diiodikannya kewason
kampleks Rapuos indoh sebogo! terminol boyongon or-
modc bis don tos volenti Ormode bis valenfi ferse-
but melayoni 2 frayek yoitu Kabupoten Kopuas Hulu
dan Sondal Kabupoten Ketopong dengon frekuensi ke-
berangkatan | armada sefiap harinyo

ANGRUTAN KOTH
Di kawason perenconcan terdopat prasarono  angku-
tan - angkutan keta berupa oplet/angkot yaitu ferminal

Pasor Cempoke. Menghubungkan kawasan perencenoan
ke berbogal begion keta Ponfionok Selain ifu ferdopet
juge' terminal temporer dengon dua rute peloyanon
yaitu Menora - Parit Moyer Menara - Tanjung Hulu

ANGKUTAN UMUM SUNGH

Angkutan umum air (sungall memiliki peranan penting
sebagoi bagion dari sistem fransportas) di Provinsi Ke-
limonton Borot. Keberodoon den perkembongon ong-
kutan sungoi di dorong oleh berapa fokior/ospek dion-

faranya:

Taktar historis. Penggunoan safana fransportasi air mula
berkembang pada masa kobupaten-kabupaten yong
odo di Provinsi Kelmonton Borot mosih berupo kera-
joan/kesultanen Angkuton sungai dijadikan sebagal sotu-
sotunyo moda fransportasi penghubung anfar kerajaan

Toktar Geegrafis Provinsl Kalimonton Barat terdiri darl

l4 Kabupaten Keta dengan luas mencapai 146807 km2

- masih bonyok deerch-doerch o wilaych Provinsi Kall-
montan Barat yong belum terhubung oleh jaringen jolan
yang belum memadai dari dan ke Kota Ponfianck se-
bogoi ibukote Provinst Sehinggo keberodoen ongkuton
sungoi fetop bertahon sebagal moda franspertasi yong
zfekfif

Gambar 1O Sistem Pergerokan Kota Pantlanisk
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154 OVERVIEW KREBLRAKAN STRATEGIS DAERAH
DALAM RPIUM KGTA PONTIRNAR

Daolem Dokumen RPUM Kota Pontionak ferfulls kebi-
Jokan untuk meningkatkon sarona don prosarana dasor
perkotaon unfuk menunjong perkembangan perdagon-
gan don joso adalah sebagai berikut

. Meningkotkan kuantitas dan kualitas jolon sesuat
dengon kebutuhon dan dinomike pertumbuhon
kata

2 Meningkotkan kualitas dan kuontites drainase untuk

mengatasi genangan oir

Mengurongi permukiman kumuh melolul  kemitraan

(e

ontora pemerintah dan masyorokat

4  Perbakon 500 s/d |1O00 unit rumah kumuh
sefiop fohun melolui bantuon bahan bangunan
untuk keluorga miskin

5. Pembangunan jolan lingkungan melalul keswadayoaan
masyarakat

6. Meningkotkan kemempuan penangarnan sampah di
TER dengan monajemen persompohan yong baik
dan melanjutkan progrom CDM

7. Meningkotkan kesadaran don peran serta mosyarakat
terhadop kebersihon lingkungon

penghijousn

8  Meningkotkan dan

PEI‘I"I'EII.hUrﬂDFI tamaon kOTCI

pﬁtﬂﬂ‘f a2an

9  Penoteon angkutan umum perkotoan yong loyck
dalom pelayanan
IC. Mempercepat terwujudnya jalon  lingkar luar.

Penyedioan sarana dan prosorona olahroge guna
peningkatan prestasi atlei
12 Perluason peloyanon arr bersih

Mewujudkan tata ruong tato kota don wiloyoh yong

seimbang dan berwowasan lingkungan dapat disralkan

sebogor berikut

| Meningkatkon kualitas fisik lingkungan hidup yong
lebih seimbang. fidok melebihi ombaong botos boku
muty lngkungan

2 Meningkatkan  kuolitos
berwawasan lingkungan

3 Meningkatkan pengowason dolom peneropan aturon
pendirion bangunan

4. Mengurangi pengguncan materiol koyu dalem
pembangunon _

5. Mempercepat pemonfoatan kowoesan perdagangon.

tata ruang koto yang

55 OVERVIEW KEBUAKAN TATA RUANG DHLAM
RTRW BROVINSI KALIMANTAN BHRAT

Peranan Kota Pontionak dalom konteks regional menun-
jukkan bohwa Keta Pontionak merupckan Kota Orde
| dolam sistem kotakota di Provinsi Kalimanton Barot
Dengan demikien jongkauan wiloyoh peloyanan Koto
Pontionok tidek terbotas pada wiloyeh Kecamatan Pon-
tionak melainkon sompoi poda wilayoh loinnye yong
berada dalam lingkup peloyanon Kawasan Mefropelitan
Pontionok (KMP) yong meliputi Kota Pontionak. Keca-
motan Sionton Kobupoten Pontionck don Kecormotan
Sungoi Kokap. Sungal Ambowang Rosou loye. Sungel
Roya don Kuala Mander di Kabupaten Kubu Raya serta
wilayah kabupaten lainnya

Melhat perkembangan don potensi yong cukup besor
podo wiloych Kecomotan Pentionok don Kecoratan
lwinnye sebagai hinterlond Kotfa Pontionak don ke-
beradaan beberapa usche perkebunan moka dalam
jangka ponjong kedudukan Keta Pontionok dolom sistem
koto-kota ini dopet lebih meningkat karena bertom-
bohnya jumlch fasiitas perkotaan yong terdopat di
wilayah HKota Pontianck Dengon gombaoron regionaol
don kebijokon diatas Kota Pentianak mempunyai fungsi
dan peran sebogal berkut:
| Kote Pontianok sebogar PEN [(Pusat Kegiotan
Nasionall dengon fungsi den peran sebagoi berikut
A Menjodi pntu gerbeng ke kowosen-kawasan
\khususnyo  BSEAN) dan  menjodi
pendorong bogl doerah sekitarnya.

internasional
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B Sebogo pusot joso-jaso peloyonon keuengan/
bank dengan skala peloyonan naslonal otou
meloyani beberopa provins

C. Sebogui pusat pengelohan/pengumpul barang
secara nosional otou beberapa provinsi

D Sebagel smpul transpartasi secara nosional atou
untuk beberapa provinsi di sekitornya.

£ Sebagai pusat josa pemerintohon untuk nasiondl
atou meliputi beberapo provinsi di sekitarnya

. Sebogol pusat jaso-josa kemasyarckatan

G fungsi don peron kote Pontignak dalom
konstelasinge terhodop  wilayoh regional  yaitu
sebogol pusot perdogongan don josa serta sebogal
pintu mosuk dan keluar baik barang maupun crong
ke wiloyah provinsi Kalimantan Barat

Kota Pontionok sebogo pendorong doeroh
sekitornya. moka di Kote Pontionck harus tersedia
fosilitas dan ruang unfuk memberikan jose pelayanan
untuk mewodoh kegiatan terkoit dengan sektor
unggulan di kawasan sekitarnyo (berperon sebogai
pntu keluar perdagongon untuk produk sektor
unggulon moupun  industri pengolohan  tanomon
pangan/perkebunan  dan  perikanon  lout  yang
berosal dori wilayah luar Keta Pentianaki,

Kota Pontionok sebogal Pusat Pertumbuhon ekonomi
dil Provins Kalimantan Barat dimana koto-kota
yang merupokan kota penyebar kegiatan ekonom
dari Pontionok tersebut terdiri dori Singkawang
Sintang. Sanggou dan Ketapang

Kota Pentianok diarahkon wuntuk dikembangkan
sebogal pelobuhon internosionel  dolom  sistemn

simpul tronsportasi lout Indenesio

Bandora Supadic yong berlckesi di Kabupaten
Kubu Roya yog memilki aksesibilitas tingg: ke kota
Pontionck ditetopkon sebogal pusat penyebaran
sekunder

Kete Pontionok berkeduduken sebagai pusat
pertumbuhion wiloysh pembengunan B (WP B
yang terdiri dari Kota Pontianok don kabupoten
Pontianck merupakan pusat pembengunon utoma
di Provins Kolmonton Borot dengon kegioton
Wama pembangunan yang ckon dikembangkan
m;2|ip_u1| jasa pﬁ'iﬂgaﬁﬂﬂ pi:rdugangnn poriwisafo
don ogroindustri

Dalam hirarki pusat-pusat permukimon di Provinsi
Kalimantan Borat Kota Pantionak berperan sebogai
kota orde | yong memiliki skale pelayonon regional
dengon luos wilayoh peloyonan mencokup sekitar
7450 km?
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VI ANALISIS MAKRO

IVi2 PETA POLA PENGEMBANGEAN JARINGAN JALAN UTAMA TRANSPORTASI DARAT

Vil PETA WILOYOH ADMNSTRASI PROPINSI KALMANTAN BORAT DI WILAYAH KALIMANTAN BARAT

: . L= -.""... .
A = ¥ - T .;L.'-'
ﬁ"\ e 1 ¥ '
i"-‘ =" -ll T--_‘ -H-.I—'_F_d-\__."
] ’ e N
i i b =
L 3 3 'I‘-- gr——d
- :. _.-L.___ &
- ¥
b
» .
11‘“3} @
1 RN {E‘ﬁh RETERANGEN
=wid V-

Eolm Motz e——
Bt Fegprsd
KFTFRANGSN

Eatn Mogpra ==

Brilor Mokupabe e

Botn Proprnt e-=i e Sl Anelk Singell e

Boteny Kabupatan e '. _Ix ” - _. ] Pusat Megratan Mowenal (PAN .

A~ - . Pl Kewaisn Lokal PELL
g

Surgal/fieak Sutgs et . a1
TR L T
Pusor Ragitan Nesondl PRN) . 3 B T/{' _)‘ -J_‘J ’; Feirno Toutota fabupaten  Kaes
# L - ] !
s Bcpcron Lk AL - Wilijalh POSLSRAUANG -
[ =l
homo bwola Robupaten  IAURA Puitent Patrrickienan Cirle || l ]
-
-
B T

Pusst Berresibiras Clroz 1) G

Gambar 2 Peta Pola Pengembiongan Jarmgan ﬁ!grl-uq Utama Tromsportas Darat di Wilaysh Ralimsntan
a

disleyy Dgreminiy s s = e

Gamborf | Pulo Wiayoh Admisisirasi Proping Rabimanten Barot

| BAB IV - ANALISIS| |




Honsep Penalaan Pasay Jengah KOTA PONTIANAK o
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V17 PETH PERWILAYAHAN KAWASAN METROPOLITHN PONTIANER

RENCANA TATA RUANG

| KAWASAN METROPOLITAN PONTI
,.r
Kawasan -
Pontianak Timur — Lo
Kawasan

. b S
Kawasan - J.ﬁ.-"

Portianak Baral 7/

KRETERENGEN

E'; Beatin Rowo=e Metropolbah Peidicnok
E‘i Bots Mot Popfianch

D Bates fles

[ Isiss

IE Pusst: Pamirintedisan Sota Ponlional
[!J Pyt Dgmarnichon. Propay

E tdon Erstirg
m Jalan Rereana
—

s es] Liion unghar N isrehcohoia. saf drah

l-u--r;:] Jedoyn Lipchor Dol
3

ekl Llon tinghor Lacr

.Flﬁ.

_'1.1]'_1-" ;"_‘l i |

i—-n; Bh Phord

Gamber 7. Peta Perwiyahon Kawoan Metropalilon Pevitianiak

V18, PETA KONSER PENGEMBANGAN POLH JARINGHN JALAN JANGRA PANIANG

RENCANA TATA RUANG
KAWASAN METROFOLITAN PONT

RETERANG RN

E’i Hapen Rowozn Metrdpaliten  Poabdnah
I:_.i Bt Kobs Dentiirss

IE'_: Batos ecomuion

I___j Sur)

m Pesnt Pemerrtohon Kote Q:E'h:-"qi
m Pu=t Femenataban Propms

E Jebein Ealatitig

E lokin Teheana

E Jogn Linghan - Infl sarenc=makan sgtu - @ah

;l Jeban Lingher Dabom
E doign bngaor Liar
E Joian  Feros

= 8y Paii

e Fomibiid o S b

Gombaor 8 Pele Konsep Pengembongon Palo Jarmgon lalan Jongko Panjong

| BAB IV - ANALISIS




Honsep Penalaan Pasar Tengah KOTA PONTIANAK o
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E JLﬁun Eantirg

E Jodein Retoone

Dooagyd ‘—"u‘:i-.:-_z:rgzzf Chridee B
Mgt t"'n:.rr_t.*gjngun Cheide

Warrrues o b

"R I )

Roesmgn Ingk=t)

. (11 b ;-"va!'iu TP

l_:l P=gt Pemaniaghan hala

Gombar 7 Peto Rorsep Struktur Ruang

Dunger :"Edn:_n'ggr e s Kooyl Orcde U

KETERONGAN

E Boton Fuyeonon Meliopaiiion Ponhicdl
E froren Foma Poritignoe

D folon Azcomatcn

[’: Sng

_qu Eraling

E Jaion Nencane

(18] | tue Pemanpretion foramadye
|i] Pusat' Pamermpaion Fropea

Gambar 1O Peta Bencano Parwilayahan Kowssan Metropolitan Ponfanok
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N Jonsep Penalaan Pasar Tengah KOTA PONTIANAK o

KESISUAIAN TERHADAP REGULRSI
V.2 HNBLISIS MIKRO

label | Resesuaian Kondm Lahon dengan Regulos

KESESUAIAN PERMASALATAN

IVZ]. ANALSIS REGULASI

* Toto guno lohon * Toto guno lohon mulol |+ Menertibkon don
sebagol zono bergeser menjodi mendetailkan tota gune
perdegongan tempat pergudangan lohan menjodi area
don josa di Pusat sehinggao kurang perdagangan komersial
Peloyanan Kota mendukung daon fidok yong sesuai dan
Toto Guna Lohan podo * Menjodikon ruang sinergl menimbulkan mendukung kawasan wisata
Rowason Perenconcon pejclan koki pado oncomon aktivitos- perdagangon heritoge
merupoken Kowason sisi jolon don air aktivitas bongkar muat [pergudangon don fungsi
Perdogangon * Mendukung botoson truk dan kekosongen perdogangan yang
ruang dan infensitas | * Terdesoknyo koridor memafikan kawasan dan
lohon sesual dengan | ruang pejalon kaki mendotangkan kendaraan
visi kawasan (KDB podo sisi jolan akibat besor tidok dijinkan)
RLH KDH pedagang informal dan |+ Melokuken pembotason
* Waterfront dengon fosilitos yong dapoy kriteria fungsi dan akiivitos
E_IC]TIS szmpudnn m@nurycngr‘:gn VEOrano aalam kDWUSﬁDn wisOto
SUNGal pejolan kaki. stasiun perdogangan heritoge
transit antar modal * Menciptoken stasiun-stosiun
* Semckin meningkathan fransit yang mendukung
pedogang informal sorono don prasarong

ruang pejolan kaki batk di
dOfUT mﬂupun dl EUHEGI

ARAHAN
* Peraturan lonosi Tungsi don Parkir

Gombar || Peta Rencang Tata Guna Lohan Kowasan Perencanoan

* Peraturan Detail fungsi Komersial berkaitan dengon konsekuens! akfivitas yong
ditmbulkannyo

* Peraturan Pemberlokuan office hour dietas pukul 1700, terutamo peda area
waterfront don pendukungnya

* Peraturan jom loading barang

* Insentif bogi penduduk yang mendukung upayo pelestarion baik fungsi bangunon
maupun ingkungannya

| BAB IV - ANALISIS| |




N Aonsep Penalaan Pasas Tengah KOTA PONTIANAK o

129 SWOT BNALYSIS VIZ3 ANBLISIS RONDISI ERSISTING KAwWASAN SEBELUM DAN SETELAH TERJADINYA
KEBAKARAN
* Memilliki nilai dan bangunan * Rurangnya penatacn kowasan
sgjarah yong signifikon dolom menjodikan area posor tengoh
perkembangon Kota Pontfionck kumuh
* Berado peda tepion sungal Kapuos * Kurangnyo perawotan orea parit
* sudoh menjodi desfingsi area aleh masyorokat sehingga menjodi
perdagangon kotor don tidok berfungsi dengan
semestinyc
* Tidok adonyo peroturan/quidelines
dopat merusok nilal yong dimilki
kowasan
* Kurangnyo ruang terbuka hijou
plaza pedesfrian ways. parkir
tempot pembucngen sampaeh (Fosos
Fasurm)
* Memillki doya tork wisota belonjo  Berkembangnye pedagang informal
heritage * Meningkotkon desokan pembangunon
* Menjodi pusot perbelonjoon Kota yang tidok berbaosis revitallsosi
Ponfianak yong terinfegrasi * Berkembangnya fungsi yang fidak
dopot mengermbongkon jolur sesual (gudang)
fransportasl sungai * Murculnyo area perdagongon di
* dopot menjodi saloh setu simpul luar kawasan yong lebih ferfata
Pontianak fco-woterfront city ; baik




Honsep Penalaan Pasar Tengah KOTA PONTIANAK @

SEBELUM KEBAKARAN SETELAH KEBAKARAN VIZ4 TINJAUAN BENTUK MASSA DAN BANGUNON

Gambar 12 Tipclogl Pembogion |6 Blok Bangunon

| |
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Honsep Penalaan Pasar Tengah KOTA PONTIANAK @

label 2 Reterangan Rondis Blok |

LEGENDR | KETERRNGHAN

D OKTIF 8
TOKD MES

TCHO ONDERDL 3

RO gAY &

QOR0R

RO 5T |
RUMaH TANGSEE
RO |
TOKO 847 3
FENCING
RUMGH MEKEN |

1
==

i

TORO KARPET |

Gombar |3 Bera Runc Blok | Gombar 14 Gnobsis Rondis f:le-';ll.'l.g Bl |

[ BAB IV - ANALISIS]| |




N Aonsep Penalaan Pasas Tengah KOTA PONTIANAK @

labiel 3 Keterangan Kondisl Blok 2

LEGENDR | KETERBNGAN | JUMLAH

D ARTIF 5

WIRUNG KOP) l

TOKO AT 4
PCNG

TORD BES

P A 2
[ M

TOKD TS '
TERO N |

[y I
i

NOORNOND

TOTAL 47

= " v . M ¥ . S - " § _ ol -
Gombar 120 Peta Runa Blok 2 Gombar 16 fnclss Ronds Hesisnng Hick 2




N Aonsep Penalaan Pasas Tengah KOTA PONTIANAK

label 4 Keterangon Kondiv Blok 3

LEGENDR | KETERBNGAN | JUMLAH
TOKO

B o o 5
TCRG BAHG 5

AR INEN

TOKO 88T =
RIMEH TaNGS

KO LSTRK

Zambar I7 Peto &unel Blok 3

"

Gambar 18 fngles Rondis: ﬂazihng ok 3




N Aonsep Penalaan Pasas Tengah KOTA PONTIANAK

"

lobel 5 H:rer:ngmn Kondis Blok 4

\EGENDA | KETERANGAN | JUMLAH
| TORO

TICER ARTIF G
PO MO
OBET
wHRCD
TR BRI
TORO BAT
EMAH TEW=30
TR BRL

TOKO MAs
TOKG LR
TOKO ONDERDIL
BENK/MONEY
CHINGER
VALTA-ASNG
TOKD KO-

=iht=
'II_.EI '_I‘I

[

on

N 7 TR VY I Y N

L

TORO
INE I
TR THENER |

JOUEOEA0ONNORDM

C.4

Gambar 17 Peto &ung Blok 4

Gambar 20, Bnalsls Rondis fasatng Slok 4




N Aonsep Penalaan Pasas Tengah KOTA PONTIANAK

"

labal & .':.ﬂlch_:“-:':}:_':-l'l Kesncisi Blok S

LEGENDR | KETERBNGAN | JUMLAH
TOKO

TIDEK, AT 49, & KIS

TCRD PEREOTE| B
TCRO ONDERDL |1 4 KIOS
TCRD BEREOTR| '
EANEXA [OGHM
TERO LHS | KIS

TOKO LOE |

IR

G o B
KAES

(o

(Zaombar 2| Peto Eung Blok &

Gambar 22 Anoliss Xonds fic'.—eatl‘ui; Blok =

[BAEV=ARALEE)




N Aonsep Penalaan Pasas Tengah KOTA PONTIANAK @

fabel 7 haterangan Ao Blak &

JurLAH
TORO

LEGENDA | KETERANGAN

TCRO PO 3
TIDAK, KT 3%
ST E
TCRO SEMBERO | 2

}

RO BEHEN
BANCELINEN

CRO LOHK 5

=1
i, Tt

TORD PERTAMNEN

BN
TCRO JLEHT .
LA TiE==0 L.

IC¥) ONGERIL O

LU IR

Combar 24

Onaliss Ronds) Erestng Blok 6

. [BAEV=ARALEE)




N Aonsep Penalaan Pasas Tengah KOTA PONTIANAK “

lobel B Keterongan Reondist Biok 7

LEGENDA | KETERANGAN | JUmMLAH

TiDEs. T 2
TORO MES &

TORO Bay G
TOKO oGy

BLHAH TGS
2rH Moo 2

GHDONG SEM. .
BERO :
[ORO JAT £
CEAiRA=R -
TORO BEET TS 3
KEETOR -
WIERTE 3

TOKOD ARRAR 2

TOKO ST

JORRORAODOON

TOTAL 50

Gambor 25 Peto Runcl Blok 7 Gambor 26 fnaliss Konds i stting Blok 7

—




N Aonsep Penalaan Pasas Tengah KOTA PONTIANAK “

lobel 9. Kergrongon Kendid Biok 8

TR, PATIT 5.0

RS Bhd) 5
- £ g 0 i)
SEEL to1)

TOTR, 49

Sombar 28 Snolss Kondsi Eksating Blok 8

. [BAEV=ARALEE)




N Aonsep Penalaan Pasas Tengah KOTA PONTIANAK “

label 1O fater angan Fonds Blok 7

LEGENDA | KETERANGAN | JUMLAH

| TORO
TIDEK, BRTIF -

TCRO BAU

TOKO ELAT 2

SUMEH TRNGSH

dLOTEK z

iz (0 3

g
(%]
B
e

GUDRNG 6
TOTAL &5

Gombor 27 Peto Buno Blok 9

Gombar 30, Bnalivs Rondis Thusting Blok 7
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Tobil || Aeterdtiaan Fondis Blok 1O

LEGENDA | KETERRNGAN

TIDEK, 2KTIF 8 2N

TCRO HMES |

CRO B8Rl 24

[T/ 5dT |

RUME TAN=S0 (55&
-

RS MAKAN

jaooaona

RO AnaR 2
TCED SERETL :'5_?}
TOKO BLKL 2

TGTHL 42

ca) ca) c1)
e %) ey

- i I = 5 Py
Gambor 3 Petg funci Blak 1O

Gambar 37 Bralsis Kondsi Ekaisfing Blak 10

—




N Aonsep Penalaan Pasas Tengah KOTA PONTIANAK “

fobel |2 Reterangtn fhonds Blok 1| & 12

LEGENDA | KETERANGAN

Til, ERTIF 5

TOKO ONDERDL | 4

fad I T =y faad | ra faEh
TORC BAAY o o - - - . o I e ]
OO AR | 4 | e L TL'\%“ ¥
RUMAH TERIGSH 2% 3™

=0

3

=

==

ARCTE.

B | Moo 2 J

BLOK 11 dan 12

— TOKE WARDET

T R T 4 .

T e &
e

o e '_a; 1. T :\._.n :
=3 O0EH TERBAKHR W IMT KX
TR BANCE ) B

= NN

[ ISR

e e :
4':{}
&
@

tEaY 1 =] A
< & & L5
- Yy 7 - " - L ; L )
Cambor 33 Peta Kune Blok I 412 ambor 34 Bnalsls Rondis Sisistng Blok | & 12

. [BAEV=ARALEE)




Honsep Penalaan Pasay Jengah KOTA PONTIANAK “

label |3 Retesongon Rondsl Blok 13

(=R
R | oo Bau 24 T
B cooomnl o
Bl oo |
B | oo s

GUDING 5B
BAKO

—

U COITEK, |
R  ranow 2
—

TOKD BT | 3
RMEH TINGGA

ity .
- -I:_I !_‘I r:‘th:-tlll ‘llll

TOTAL &0

Gombor 55, Peta Sunc Blok 3 Gambar 346 Analss Kondis E.'-.j.s.r-ng Blok I3




Honsep Penalaan Pasar Tengah KOTA PONTIANAK °

label 14 Keterangon Karidis Blok (4

LEGENDR | KETERRNGHAN

TibE BT 5
TCRO BRL B
TORO ONDERDL | T

TOKRO SEMBEROD | 9

TERD RACH
WHRRCD
APOTEK
TOTHL _ o5

Gombor 37 Pela Runo Blok |4 Gambaor 38 Onallss Kondis Ekssting Blok |4

| |
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Tobel I5 Ketergngon Fondis Blok 15

LEGENDR | KETERANGHN

| TIDEK, EKTF G

TR B4 8
TORKO OWDERDL | 7

TORD SEMBEKG | 2
TOKD KOcH
TORD AOHE 3
BANGLHON

RO Ak 2

TOKD SEPEDN |

TERO TES

B '
REITOR 4
TORO ALaT 2

DUMAY TENGGE

TOTAL dl

Gombor 37 Beta Kuno Blok & Gaombar 40, Bnalss Konds fhsetng Slok 5

_| |

[ BAB IV - ANALISIS




N Jonsep Penalaan Pasar Tengah KOTA PONTIANAK °

label 16 Kelerongan Kondls Blok 16
LEGENDA | KETERANGAN | JUMLBH
TORO AN M =
- A) ( \
[ s i = oy
B | ORO Baw 4
B | CKo OwDEDDL | [
B | TOHO SEMBHKO | 5
B Cohoch '
B | oo |
= | nod rak .
= TORO) BRHEN |
B oocor 2
SIDENG 5B
m— Clacs |
B | TOKO MANTN I
HE  oon [
B | e ecn
TOTAL 45
Gombor 40 Petg funcl Blok 16 Gombar 4l Snalss Rondis Skssting Blok 15

| |

[ BAB IV - ANALISIS
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MEOLOE DEN REEETEISTE BENTUR

V125 KARBKTERISTK KAWASAN

—

Roraktershk Massa don Bangunon Kelonial

lipe Bangunon Ruko 2-5 Lonton dengon arcode

T

r A4 Korokiensitk Rawasan

[‘E};”ﬁ"'iﬁ”-ﬂiﬁﬁ'['l'éTéj[“i '. |
I




N Jonsep Penalaan Pasar Tengah KOTA PONTIANAK

ROROKTERGT TUNGS PERICHKOM DA KAwWHESON

B PR YANG LETIF
= 551 (s

RO YANG TUTLE
=TT [

W Tk A

& ke Snmiss

B Tehs Oidterdil

B ol B

B ok alnt Rumah
l::‘irﬂ

m Apitrk

B Tobe s maremg
LT RN

B Tohy lepet

Gombar 45 Bnaliss Fungs Kowoson

RHRECIIRETE PEDAGRNG NFORMEL DHLAM KAwWHSEN

A phanian | o
= Fehan

=

W piahtong

Sttty

B Penghs fap bl

 Aemng Antik

SLeong

= M*T.wi

S b
S o ) Sl
w Hatki Cinen

W Ezmkonik

it tukarg
¥ g

] ﬁud'“'

lobel I Korokierstk Pedagang Informal dalom Rawasan

KIOS
| C_[_“W”_”G_ 152 49
2 | CIMENDIRI SELATAN (BLOK £) 74 al
CIMENDIRI UTRRA (BLOK 5i 14 28
L |INDROGIR TIMUR BLOK 2 % 2%
INDREGIR TIMUD (BLOK, 8 34 3
INDRAGIR TIMUR {BLOK Ci 25 24
INDRAGIR BARAT BLOK A) 15 33
| noRaGH 8aRaT BLOK 8 | = 2
__ |INDRAGIRI BARAT [BLOK C) | & 23
4 |cume seama ok e z
CIUSNG L18RA (BLOK B 8O 3
5 | CITANDU SELATAN (BLOK ) Lo 28
CITANDU UTARS (BLOK 8) | 80 2
5 |Cisapane urana 28 92
CISADONE SELATON 132 &5
7 | aspuan 12 02
8 | CITARUM SELATAN (BLOK A 68 68
| CITaRUM UTARE (BLOK 8) 68 &8
o |BOIANG HARE BARAT 7 S
SATONG HARI TMUR 40 | 40
1o | seran paiar | & | &
I |1 GUST| NGURSH Rl B | 5
390 77
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BAB V - KONSEP DAN PERANCANGAN KAWASAN

Konsep

1

V

V.11 Visi Misi Perancangan

V.12 ldentitas dan Citra Kawasan

V.13 Luasan

Perancangan Kawasan

V2

V.22 ldentifikasl Bangunan Heritage Pasar Tengah
view dan akses

V 2.3 Penyikapan terhadap parit menjadi potensial

V.21 Tipoloegi Ruko dengan Arcade

V.24 Perancangan Area Kebakaran

.|II|

= 4

V.25 Rencana Anggaran Biaya
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N onsep Penalaan Pasar Teagah KOTA PONTIANAK

V.

Vil

[Misi

NONSLP

VISl MISI PERANCHANGEN

from history to worfhy
dari sebuah sejarah menjodi bermakno

yang ditetapkan untuk mencopai visi antara loin
Menciptaken kawasan pasar tengoh sebogel katalis
bogi restorasi kota Pontionok yong terpodu
Menciptoken kawosan pasar tengoh dengan konsep
wisafa herifoge perdagangan yong ferpadu
Menciptokor  kowoson  poser  tengoh  menjadi
rugng keluarge kote bersejaroh lurbons living
room| menjodi sotu kesatuon dengan konsep eco-
waterfront Pontiorok di tepion Sungal Kepuos bog
fote Pontianck secaro khusus don meluos
Menciptaken kawoson pasar fengeh  menjadi
solah sotu skenorio dan icon poriwisata heritoge
perdagangan Kota Pontionak

Menghidupkan kembali fisik dan non fisik kowasan
pasor tengeh mernjodi kowoson yong mempunyol
nilal secara aspek ekonoml sosial budays
Membuat lingkaran smpul node yang terkoneksi dan
terntegros! secaro terpadu dolom Koto Pontionok
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VIZ IDENTITES DAN CITRE KAWHSAN

PERMASAGHAN YENG MNCIL T LAPENGIN ARGHEN

DENTITES / CITRA KAWOSS

RATECGOW | BENGUNAN HERIIAGE | Bangunon Hentoge idok ierpelhere: Diperkkean regulos don. ulding code  unfuk
. den |k

KORAKTER RUKO PECINGN Murcd bonguian modém [boru " mensstondor+on  konservost  pengembangon
KCLONEL denizan banaunan her . pemghoroen  bok fsk moupun non fisk
Z Fan bongunan heritoge e

CIR! BANGUNAN RUKO
DEREY 23 LONTA
DENGEN LORONG
KOLOM

FLNGS RUMAH 1RO

ASPER EKONCM DEN SO

Frec komersil perdogonoon sepsk | Muncuingo pedogong mformal  yong semckn memiodafl |+ peru dpetohan uleng mengenol umioh

tohur 76 kondor ko mengokibatkan kebutuhon pedogong informal ooar
* Rekuruhon lferloly bonyok don padat) efeien tepot sosaron fidok denenfoothkan
* ferholongnye kondar bon pegolon kokd oich spekuion don tidok terlols padat di
* terholongrye kondar bonl johy peryelomoton kowosen pesor fengob
kebokoran) * diparukon peroturon zono funge berualen
* hesiton ckees bog pemilld ruke moupun pengurpng bogm pedagang informsl agor dopet
*  buong sampoh semborongon dipredks oktvitos fungs yong ferodl o

dolommg sampaoty dll
pesiogary mformad odo yeng memenfioathon/memily feksh | - Vo ¢ | -
ckan | os (ads yang mencopa 7 kios! dan fidak sermuanye e o el ek
diguncion urik beruslon fop degwakon  dkasonglon | T L oS =

melebih botos‘mencmbohlon sesuotu
odkon gudang. rumah tinggal
B TERDAFTAR e - podeared kosrios

PEMILIK Jurnloh kos/los: pedogong informal mencopar 1384 buaoh
KIOSS19  |pomun yong fercoto: sebogon pemillk horgo 43 fial in
(66,12%) | jeobnbkon odo yang memih feibh dor | buoh bios/los

_l BAB V - KONSEP DAN PERANCANGAN KAWASAN| |
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G

PERMASAOHIN YANG MMNCIL T LADANGA

H5PER ERONCHM DEN 5CSIAL

freo aonfor bick bengunon ferdopat
kendor yong cukp besar 4-20m)

ko perickoon cenderung semakin kesu bercth fungs
menjod oudang atow dikessegkon Rukornuke ‘perfokoen
berjurrioh 747 nomun 277 thup Son bomuck diclken
gudang. fiol n dkorenchon mulal melesunus berjuslon
di kowo=m poser fengoh bog pemdk foko dickibathen
serralin terdescknya pemiik 1cke cleh pedogang niormal
yorg ferlo pedat, kehumuhan terhalongrue akses penjucl-
pembek terhalongrye muka 1ok

B Tictak AksF
# Toko Sembako
" ’-“"’3““‘ = Toks Onderdil
155 m; ® Toko Baju
W RUKO YANG = Tako Alst Rumah
TUTUP =277 -
(34,62%) # Toko Mas

SIALLAS DEN PHIXR

Heampr selruh oreo kondar antor biok bangunan digunakon
oleh bios pedogang infarmel sehingga yong fersedo hanya
utuk pejolon ke sebesar 3 m

Bahkan jolr pencopoon menus ruko serng ferfutup oleh
lace

* dpertukon surthan fungs unik
menghidipkan kembal area rde/
perickoan

* dpertikon regulasi maos fungs secora
harezantal dan vertikal

* pergelnmeckan o fungs berdosarkon
tpe/Rnis barang yarg difal

* zone fungs lontar dasar diarchken
swboga fungsl komersial publk yong
fadok mendafangken kendoroan fidok
merambulkan polus' udara/suara (benglel
dan gldeng tdak dijnlon kareno
mendaiongken kendoroan

* Hhuse area fepon argon (wateriront
cdhorahkan fungs homersial berupo cafe’
restoron/foed ond beveroge serfo
memiliki &ffice how yorg pofang immimal
mencopa pukul 200

* untdk area koridar utorna yang
mengubunghon [@on faung pura
ey alon sulton muhormmad sna
kopuosi akasanghan dari kies pedagang
seboga ol clses utama dan jalur

Svokuos
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PERMASALGHIN YANG MMNCIL I3 LOPANGA

SIFLLASH DaN PHIXR

Hrea bellong  bongunan wﬁpmlﬂma lorglongdiutup dengan dicsen leamaran don oda | Free bngkengdibuko  don dkesenakan
krgkongljalen belabong (54 m) uorg dgunckan sebogal gudong/handeng menod lur alfernatf don parke kendoroan
bermeior  luntuk keomanan  digunckan
peranghot pengendalon seperfi eciv dan

sstem buka futup)
e parr deediokon poda kondar- | Area porkir sangat kurong: terbotes heryo poda beberopo:| diperlkan penofaon orea porke. bak porking
koridee jolon porking street segITIen kondor an street mewpun  pokr  podo: lontor |
bonaunan

kemoczton okibat kondor jolan yang semckin mengedd don | dperlkan,.  pererfibon don pendeiailon

akivitos bongkar muat barong bog gresir don gudong | regules! tato. guna lahon don fungsi yang fick

Birkon pods rea pasar fengoh (fungs yang

mengokibatkon  cktvites . kencioroon besar

kepodaton  kendaroon. comfohnya  qudang

don bengkel

kesulton pencopaion dan lionelsl ortar area * pembericklon wakiu yong derkon Untuk
loading barong a luor jam pedat

* dibuctkon ditemosf pembalikan fungs
lzoniy fiings kot | bonagunon menjod
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URAIAN KEGIATAN

PEKERIAAN PEDESTRIAN WAYS
PEKERJMAN SALURAN PRIMER

PEKERIAAN SAI URAN SKUNDER

PEKERMAN JAL IR KENDARAAN

PEKERMAN PEMELIHARAAN BANGUNAN HERITAGE
PEKERMAAN BANGUNAN PARKIR DAN KIOS PEDAGANG
PEKERIAAN STRUKTUR TEPIAN SUNGAI

PEKERIAAN PEDESTRIAN WAYS TEPIAN SUNGAI
PEKERJIAAN BANGUNAN RUKD HERITAGE

MANAIEMEN KDNSTRUKSI

REKAPITULASI
PEKERIAAN : REVITALISASI KAWASAN PASAR TENGAH
KOTA PONTIANAK
HARGASATUAN  JUMLAHHARGA
VOLUME SATUAN
(Rp} (Rp)
811893 M2 1,280, 550.04) 10,396,695,81 .50
475052 M2 2,581, 2.0 10,971,442, 724,00
23678 M2 2,581, 200.00 6,111, 765,360.00
716644849 M2 1, 780, 55000 27, 142,456,138.70
69569172 Mz 1,000, 000,04 69,569,172,000.00
20016 M2 4,590, 000,00 97,878,240, 000.00
53448 M 46,277, 77874 24,707,579, 716.96
1639.6 M2 1,790,550, 13,688,567, 780,00
. e M2 200, (i1 13,244 M), (0000
2,742,101,880.31
2,742 101, 880.31
1,371,050,940.16

BIAYA PENGAWASAN

JUMLAH
PPN 1%

TOTAL RUMLAH

281,065,442, 73193
28,106,544, 773.19
309, 171,507, 065,12
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